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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah, SWT, atas segala berkat
yang diberikan sehingga kami dapat menyelesaikan Perubahan Rencana
Kerja Tahun 2023 sebagai amanat Undang-undang Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar dengan
mempertimbangkan kondisi masa lalu, sekarang, dan prediksi kondisi
yang akan datang, potensi daerah yang dimiliki, kinerja penyelenggaraan
dan pelaksanaan pembangunan pertanian sebelumnya serta kebijakan
daerah.

Atas kerjasama semua pihak, akhirnya Perubahan Rencana Kerja
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar
Tahun 2023, dapat disusun dan menjadi pedoman serta acuan bagi
pelaksanaan pembangunan pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan di Kabupaten Kepulauan Selayar pada Tahun

2023.

Benteng, September 2023

Plt. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar,

————"‘:“T———-‘;
Dr. FINRIYANI ARIFIN, S.Pi., M.Si.

Pangkat : Pembina Tk.I, IV/b
NIP. 198401042009032003
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar adalah Dokumen Perencanaan
pembangunan pertanian di Kabupaten Kepulauan Selayar dan sebagai
penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Perubahan
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023 yang diselaraskan dengan
Rencana Kerja Kementrian Pertanian Tahun 2023 dan Rencana Kerja
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, dan Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta Dinas Ketahanan Pangan Propinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2023.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023 mengacu
kepada kebutuhan dan permasalahan pembangunan pertanian di
Kabupaten Kepulauan Selayar yang sesuai dengan potensi sumber daya
yang tersedia, dalam rangka mengakomodasikan pencapaian target dan
sasaran yang tercantum dalam RKPD Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan serta dengan menjaga kesinambungan pembangunan sebagaimana
yang diarahkan dalam RPJMD dan Renstra Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar periode 2021 — 2026.

Pembangunan pertanian secara umum telah dan akan terus
memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, baik secara langsung
dalam peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan
tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, maupun kontribusi
tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan
pembangunan dan sinergitas dengan sektor lain. Pembangunan pertanian
merupakan upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tani dan kebun,
yang dicapai melalui inovasi teknologi, pengembangan produktivitas tenaga
kerja, pembangunan sarana dan prasarana ekonomi, serta penataan dan
pengembangan kelembagaan pertanian dan perkebunan. Sumber daya
manusia bersama-sama dengan sumber daya alam, teknologi dan
kelembagaan merupakan faktor utama yang secara sinergis menggerakkan
pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi pertanian,
peningkatan produksi non pertanian dan peningkatan kualitas sumber

daya manusia.



1.2. Landasan Hukum

Landasan penyusunan Rancangan Perubahan Rencana Kerja

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar

Tahun 2023 sebagai berikut :

1.

Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 590);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah;



10.

11.

12.

13.

14.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 3 Tahun 2010
tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2010
Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2020 Nomor 98,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
Nomor 47) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2022
Nomor 113);

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 2
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021-2026;
Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 11 Tahun
2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar
Tahun 2022 Nomor 120);

Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 51 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun
2022 Nomor 748);

1.3. Maksud dan Tujuan

Rancangan Perubahan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023 disusun

untuk menjadi acuan pelaksanaan dan pengendalian program kegiatan

tiap unit kerja di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Kepulauan Selayar selama 1 tahun.



Sedangkan tujuannya adalah :

1. Menciptakan efisiensi alokasi sumber daya dalam perencanaan
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Menyediakan bahan serta pedoman untuk penyusunan Dokumen
Perubahan Pelaksanaan Anggaran Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar;

3. Meningkatkan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar beserta seluruh

unit kerjanya dalam mendukung peningkatan kinerja.

1.4. Sistematika Penulisan

Untuk kepentingan kemudahan dalam menyusun maupun dalam
menilai suatu konsep, maka Perubahan Rencana Kerja Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Menjelaskan mengapa disusunnya dokumen Rancangan Perubahan

Renja
1.2. Landasan Hukum.

Menyebutkan Landasan Hukum apa saja yang menguatkan atau

menjadi dasar disusunnya dokumen Rancangan Perubahan Renja
1.3. Maksud dan Tujuan

Menyebutkan apa maksud dan tujuan disusunnya dokumen

Rancangan Perubahan Renja
1.4. Sistematika Penulisan

Menyebutkan susunan atau wurutan tahapan dokumen yang

disusun
BABII. EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI DENGAN

TRIWULAN II (TAHUN BERJALAN)

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Sampai
dengan Triwulan II
Menyajikan Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Tahun

berjalan OPD sampai dengan semester satu (1) atau Triwulan II.



2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
menjelaskan secara singkat profil OPD dan menjelaskan Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang sesuai dengan RENSTRA OPD.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
Menjabarkan isu-isu penting terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi
oleh OPD. Selain itu juga menjelaskan permasalahan dalam
penerapan program kerja dan kegiatan yang dihadapi oleh OPD.

BAB III. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Menjabarkan tentang Rincian Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Perubahan Renja. Selain itu pada bab ini menjelaskan sumber
pendanaan dan jumlah nya serta menjelaskan peraturan kepala
daerah yang menjadi dasar dilaksanakannya Perubahan Renja.

BAB IV. PENUTUP
Menjelaskan kesimpulan isi dokumen Rancangan Perubahan Renja
serta tindak lanjut dari penyusunan dokumen Rancangan Perubahan

Renja OPD dan harapan dari disusunnya dokumen ini.



BAB II

EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI DENGAN
TRIWULAN II TAHUN 2023

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Triwulan II
Tahun 2023

Pelaksanaan Renja tahun 2023 Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan belum berjalan sesuai dengan perencanaan. Terdapat
Program/kegiatan/sub kegiatan yang masih dalam tahap perencanaan.
Capaian kinerja dan keuangan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
sampai dengan Triwulan II tahun 2023 adalah sebesar 17,25% dan
39,28%. Hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan sampai dengan Triwulan II Tahun 2023 dapat dilihat

pada Tabel 2.1 berikut :



Tabel 2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan sampai dengan Triwulan II

Tahun Anggaran 2023

Meningkatnya Nilai SAKIP 64,129,566,702 10,677,001,956 11,167,639,235
kepercayaan perangkat Angka Angka Angka
masyarakat daerah
terhadap = > >
pelayanan Laporan Sesuai Sesuai Sesuai
perangkat Keuangan OPD Predikat Predikat Predikat
daerah sesuai Standar
Akuntansi
Pemerintahan
Indeks 77 75 75,5
kepuasan Indeks Indeks Indeks
masyarakat
terhadap
pelayanan
perangkat
daerah
3.27.0 PROGRAM Persentase 72,31 % 64.129.566.702 0,00 % 10.677.001.956 70,28 % 11.167.639.235
1 PENUNJANG Capaian
URUSAN Kinerja
PEMERINTAHAN
EQE?EQ:TEN/ (P;erse_ntase 95,00 % 0,00 % 85,00 %
KOTA apaian
Kinerja
Keuangan
3.27.0 Perencanaan, Persentase 100,00 225.125.250 20,00 16.245.000 100,00 28.202.000 16,67 1.260.000 55,5 3.971.200 0,00 0,00 72,22 5.231.200 SELAAE 21.476.200 34,44 9,54
1.2.01 Penganggaran, ketersediaan % % % 6% % % % % % %
dan Evaluasi Dokumen
Kinerja Perangkat Perencanaan,
Daerah Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah
3.27.0 Penyusunan Jumlah 15 160,803,750 3 14,515,000 3 19,451,000 0 1,260,000 2 2,559,200 0 0 2 3,819,200 5 18,334,200 33,33 11,40 Belum
1.2.01 Dokumen Dokumen % % Tercapai
.01 Perencanaan Perencanaan
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah

(Dokumen)




3.27.0 Koordinasi dan Jumlah 5 37,520,875 1 1,730,000 1 4,502,000 0 0 1 1,412,000 0 0 1 1,412,000 2 3,142,000 40,00 8,37 Tercapai
1.2.01 Penyusunan Laporan % %
.06 Laporan Capaian Capaian
Kinerja dan Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Ikhtisar
Kinerja SKPD Realisasi
Kinerja SKPD
dan Laporan
Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Laporan
Capaian
Kinerja dan
Ikhtisar
Realisasi
Kinerja SKPD
(Laporan)
3.27.0 Evaluasi Kinerja Jumlah 20 26,800,625 4 0 4 4,249,000 2 0 0 0 0 0 2 0 6 0 30,00 0,00 Belum
1.2.01 Perangkat Laporan % % Tercapai
.07 Daerah Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah
(Laporan)
3.27.0 Administrasi Persentase 100,00 53.542.308.236 20,09 9.576.434.865 100,00 9.825.360.235 66,67 1.793.581.290 33,3 3.757.392.490 0,00 0,00 100,0 5.550.973.780 39,49 15.127.408.645 39,49 28,25
1.2.02 Keuangan pemenuhan % % % 3% % % 0% % % %
Perangkat administrasi
Daerah keuangan
3.27.0 Penyediaan Gaji Jumlah Orang 597 52,369,084,076 121 9,570,373,865 114 9,806,832,235 114 1,793,081,290 114 3,756,492,490 0 0 228 5,549,573,780 349 15.119.947.645 58,46 28,87 Melampaui
1.2.02 dan Tunjangan yang Menerima % %
.01 ASN Gaji dan
Tunjangan ASN
(Orang/bulan)
3.27.0 | Pelaksanaan Jumlah 5 1,092,822,285 3 2,460,000 T 7,016,000 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2,460,000 20,00 0,23 Belum
1.2.02 Penatausahaan Dokumen % % Tercapai
.03 danPengujian/Ve Penatausahaan
rifikasi Keuangan danPengujian/
SKPD Verifikasi
Keuangan
SKPD
(Dokumen)




Koordinasi dan Jumlah 80,401,875 3,601,000 11,512,000 500,000 900,000 1,400,000 5,001,000 40,00 6,22 Tercapai
1.2.02 Penyusunan Laporan % %
.05 Laporan Keuangan
Keuangan Akhir Akhir Tahun
Tahun SKPD SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Akhir Tahun
SKPD
(Laporan)
3.27.0 Administrasi Persentase 100,00 26.800.625 0,00 0 100,00 4.061.400 100,0 750 0,00 1.850.000 0,00 0,00 100,0 2.600.000 20,00 2.600.000 20,00 9,70
1.2.03 Barang Milik pemenuhan % % 0% % % % 0% % % %
Daerah pada administrasi
Perangkat Barang Milik
Daerah Daerah
3.27.0 Rekonsiliasi dan Jumlah 5 26,800,625 0 0 1 4,061,400 1 750,000 0 1,850,000 0 0 1 2,600,000 1 2,600,000 20,00 9,70 Tercapai
1.2.03 Penyusunan Laporan % %
.05 Laporan Barang Rekonsiliasi
Milik Daerah dan
pada SKPD Penyusunan
Laporan
Barang Milik
Daerah pada
SKPD
(Laporan)
3.27.0 Administrasi Persentase 100,00 161.631.281 30,00 23.295.000 100,00 23.910.000 0,00% 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00% 0 30,00 23.295.000 30,00 14,41
1.2.05 Kepegawaian pemenuhan % % % % % % % %
Perangkat administrasi
Daerah kepegawaian
3.27.0 Monitoring, Jumlah 5 27,628,156 0 0 1 2,848,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 Belum
1.2.05 Evaluasi, dan Dokumen % % Tercapai
.05 Penilaian Monitoring,
KinerjaPegawai Evaluasi,
danPenilaian
Kinerja
Pegawai
(Dokumen)
3.27.0 Sosialisasi Jumlah Orang 150 134,003,125 90 23,295,000 100 21,062,000 0 0 0 0 0 0 0 0 90 23,295,000 60,00 17,38 Belum
1.2.05 Peraturan yang Mengikuti % % Tercapai
.10 Perundang- SosialisasiPerat
Undangan uran
Perundang-
Undangan

(Orang)




3.27.0 | Administrasi Persentase 100,00 1.721.078.933 279.470.300 100,00 232.009.000 52.635.300 66.139.100 118.774.400 398.244.700
1.2.06 Umum Perangkat pemenuhan % % % % % % % % % %
Daerah administrasi
umum
3.27.0 Penyediaan Jumlah Paket 10 281,781,771 2 28,719,300 2 22,700,000 0 0 0 9,858,300 0 0 0 9,858,300 2 38,577,600 20,00 13,69 Belum
1.2.06 Barang Cetakan Barang % % Tercapai
.05 dan Penggandaan Cetakan dan
Penggandaanya
ng Disediakan
(Paket)
3.27.0 Penyediaan Jumlah 30 57,889,350 6 4,970,000 3 9,280,000 1 350,000 0 1,275,000 0 0 1 1,625,000 7 6,595,000 23,33 11,39 Belum
1.2.06 Bahan Bacaan Dokumen % % Tercapai
.06 dan Peraturan Bahan Bacaan
Perundang- dan Peraturan
undangan Perundang-
Undangan yang
Disediakan
(Dokumen)
3.27.0 Penyelenggaraan  PJumlah Laporan 5 1,381,407,812 1 245,781,000 1 200,029,000 0 52,285,300 0 55,005,800 0 0 0 107,291,100 1 353,072,100 20,00 25,56 Belum
1.2.06 Rapat Koordinasi [Penyelenggaraan % % Tercapai
.09 danKonsultasi [RapatKoordinasi
SKPD dan Konsultasi
ISKPD (Laporan)
3.27.0 Pengadaan Persentase 100,00 777.779.927 0,00 0 100,00 19.844.000 0,00% 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00% 0 0,00% 0 0,00 0,00
1.2.07 Barang Milik pemenuhan % % % % % % %
Daerah sarana
Penunjang prasarana
Urusan perkantoran
Pemerintah
Daerah
3.27.0 Pengadaan Jumlah Unit 20 777,779,927 0 0 3 19,844,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 Belum
1.2.07 Peralatan dan Peralatan dan % % Tercapai
.06 Mesin Lainnya Mesin Lainnya
yang
Disediakan
(Unit)
3.27.0 Penyediaan Jasa Persentase 100,00 6.198.128.013 20,00 664.211.029 100,00 912.872.600 0,00% 19.339.498 0,00 395.334.98 0,00 0,00 0,00% 414.674.484 20,00 1.078.885.513 20,00 17,41
1.2.08 Penunjang pemenuhan % % % 6 % % % % %
Urusan administrasi
Pemerintahan perkantoran
Daerah
3.27.0 Penyediaan Jasa Jumlah 5 881,343,913 1 101,170,000 1 85,678,000 0 0 0 40,480,000 0 0 0 40,480,000 1 141,650,000 20,00 16,07 Belum
1.2.08 Surat Menyurat Laporan % % Tercapai
.01 Penyediaan
Jasa
SuratMenyurat
(Laporan)

10




Penyediaan Jasa

Jumlah

564,935,734

78,474,413

110,665,000

19,239,498

18,979,986

38,219,484

116,693,897

20,00

20,66

Belum

1.2.08 Komunikasi, Laporan % % Tercapai
.02 Sumber Daya Air Penyediaan
dan Listrik Jasa
Komunikasi,
Sumber Daya
Air dan Listrik
yang
Disediakan
(Laporan)
3.27.0 Penyediaan Jasa Jumlah 5 4,751,848,366 1 484,566,616 1 716,529,600 0 100,000 0 335,875,00 0 0 0 335,975,000 1 820,541,616 20,00 17,27 Belum
1.2.08 Pelayanan Umum Laporan [ % % Tercapai
.04 Kantor Penyediaan
Jasa Pelayanan
Umum Kantor
yang
Disediakan
(Laporan)
3.27.0 Pemeliharaan Persentase 100,00 1.476.714.437 20,00 117.345.762 100,00 121.380.000 0,00% 5.085.000 13,3 24.087.000 0,00 0,00 13,33 29.172.000 24,00 146.517.762 24,00 9,92
1.2.09 Barang Milik pemenuhan % % 3% % % % % % %
Daerah pemeliharaan
Penunjang sarana
Urusan prasarana
Pemerintahan perkantoran
Daerah
3.27.0 Penyediaan Jasa Jumlah 5 696,816,250 1 41,041,000 1 41,630,000 0 5,085,000 0 13,990,000 0 0 0 19,075,000 1 60,116,000 20,00 8,63 Belum
1.2.09 Pemeliharaan, Kendaraan % % Tercapai
.01 Biaya Perorangan
Pemeliharaan, Dinas atau
dan Pajak Kendaraan
Kendaraan Dinas Jabatan
Perorangan Dinas yang Dipelihara
atau Kendaraan dan dibayarkan
Dinas Jabatan Pajaknya (Unit)
3.27.0 Penyediaan Jasa Jumlah 350 672,695,687 70 69,604,762 70 69,680,000 0 0 0 8,427,000 0 0 0 8,427,000 70 78,031,762 20,00 11,60 Belum
1.2.09 Pemeliharaan, Kendaraan % % Tercapai
.02 Biaya Dinas
Pemeliharaan, Operasional
Pajak dan atau Lapangan
Perizinan yang Dipelihara
Kendaraan Dinas dan dibayarkan
Operasional atau Pajak dan
Lapangan Perizinannya
(Unit)
3.27.0 Pemeliharaan Jumlah 50 107,202,500 10 6,700,000 15 10,070,000 0 0 6 1,670,000 0 0 6 1,670,000 16 8,370,000 32,00 7,81 Belum
1.2.09 Peralatan dan Peralatan dan % % Tercapai
.06 Mesin Lainnya Mesin Lainnya

yangDipelihara
(Unit)
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Meningkatny Kontribusi 3,47 % 198,559,060,886 2,94 % 40,227,600,500 3,09 % 19,320,191,500
a produksi, Sektor
produktivitas tanaman
dan daya pangan/
saing produk palawija
pertanian terhadap PDRB
Kontribusi 1,07 % 0,99 % 1,04 %
Sektor
hortikultura
terhadap PDRB
Kontribusi 11,89 % 10,99 % 11,54 %
Sektor
perkebunan

terhadap PDRB

Kontribusi 1,20 % 1,11% 1,17 %
Sektor
peternakan
terhadap PDRB

3.27.0 PROGRAM Cakupan 100,00 17.821.858.986 0,00 % 3.105.331.700 100,00 2.295.670.500
2 PENYEDIAAN Sarana % %
DAN pertanian
PENGEMBANGA
N SARANA
PERTANIAN
3.27.0 Pengawasan Persentase 100,00 6.744.236.395 20,00 721.553.500 85,00% 995.874.400 0,00% 0 0,00 1.650.000 0,00 0 0,00 0 0,00% 1.650.000 20,00 723.203.500 23,53 10,72
2.2.01 Penggunaan penggunaan % % % % % % %
Sarana Pertanian sarana
pertanian
3.27.0 Pengawasan Jumlah 5 1,401,331,507 1 17,515,000 1 379,874,000 0 0 0 1,650,000 0 0 0 0 0 1,650,000 1 19,165,000 20,00 1,37 Belum
2.2.01 Penggunaan Pengawasan % % Tercapai
.01 Sarana Penggunaan
Pendukung Sarana
Pertanian Sesuai Pendukung
dengan Pertanian
Komoditas, Sesuai dengan
Teknologidan Komoditas,Tek
Spesifik Lokasi nologi dan
Spesifik Lokasi
(Laporan)
3.27.0 Pendampingan Jumlah 5 5,342,904,888 1 704,038,500 1 616,000,400 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 704,038,500 20,00 13,18 Belum
2.2.01 Penggunaan Pendampingan % % Tercapai
.02 Sarana Penggunaan
PendukungPertan SaranaPenduk
ian ung Pertanian
(Laporan)
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3.27.0 | Pengelolaan Persentase 96,81% 8.566.958.966 20,00 1.995.344.200 86,07% 1.247.014.100 0,00% 5.591.200 0,00 21.962.000 0,00 0,00 0,00% 27.553.200 20,00 2.022.897.400 23,24 23,61
2.2.02 Sumber Daya capaian % % % % % %
Genetik (SDG) produksi
Hewan, pertanian/
Tumbuhan, dan perkebunan
Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten /Kota
3.27.0 Penjaminan Jumlah SDG 10 3,393,247,594 2 1,505,609,200 1 144,592,000 0 2,932,000 0 1,500,000 0 0 0 0 0 4,432,000 2 1,510,041,200 20,00 44,50 Belum
2.2.02 Kemurnian dan Hewan/Tanam % % Tercapai
.01 Kelestarian an yang
SDGHewan/Tana DilakukanPeles
man tarian dan
Pemurnian
(VUB)
3.27.0 Peningkatan Jumlah 5 5,173,711,372 1 489,735,000 1 1,102,422,100 0 2,659,200 0 20,462,000 0 0 0 0 0 23,121,200 1 512,856,200 20,00 9,91 Belum
2.2.02 Kualitas SDG Pelaksanaan % % Tercapai
.02 Hewan/Tanaman Peningkatan
Kualitas
SDGHewan/
Tanaman
(Dokumen)
3.27.0 Penyediaan Persentase 98,00% 2.510.663.625 14,66 388.434.000 96,50% 52.782.000 0,00% 170 0,00 3.492.800 0,00 0 0,00 0 0,00% 3.662.800 14,66 392.096.800 15,19 15,62
2.2.06 Benih/Bibit capaian % % % % % %
Ternak dan populasi ternak
Hijauan Pakan
Ternak yang
Sumbernya
dalam 1 (satu)
Daerah
Kabupaten /Kota
Lain
3.27.0 Pengadaan Jumlah 17,477 2,510,663,625 2,562 388,434,000 500 52,782,000 0 170,000 0 3,492,800 0 0 0 0 0 3,662,800 2,562 392,096,800 14,66 15,62 Belum
2.2.06 Benih/Bibit Benih/Bibit % % Tercapai
.01 Ternak yang Ternak yang
Sumbernya dari Sumbernya
Daerah dari Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/
Lain Kota Lain
(Ekor)
3.27.0 PROGRAM Cakupan 100,00 43.057.689.724 0,00 % 9.066.973.700 100,00 3.953.785.500
3 PENYEDIAAN Prasarana % %
DAN Pertanian
PENGEMBANGA
N PRASARANA
PERTANIAN
3.27.0 Pembangunan Persentase 100,00 25.235.830.738 13,33 5.961.642.000 85,00% 1.658.115.000 0,00% 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00% 0 13,33 5.961.642.000 15,69 23,62
3.2.02 Prasarana prasarana % % % % % % %
Pertanian pertanian yang
dibangun
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Pembangunan, Jumlah 2,800,000,000 1,066,808,000 102,520,000 1,066,808,000 20,00 38,10 Belum
3.2.02 Rehabilitasi dan Jaringan Irigasi % % Tercapai
.01 PemeliharaanJari Usaha Tani
ngan Irigasi yangDibangun,
Usaha Tani Direhabilitasi ,
dan Dipelihara
(Unit)
3.27.0 Pembangunan, Jalan Usaha 200 20,807,830,738 40 4,801,734,000 10 1,452,370,000 0 0 0 0 0 0 0 0 40 4,801,734,000 20,00 23,08 Belum
3.2.02 Rehabilitasi dan Tani yang % % Tercapai
.03 Pemeliharaan Dibangun,
Jalan Usaha Tani Direhabilitasid
an Dipelihara
(Unit)
3.27.0 Pembangunan, Jumlah DAM 25 1,080,000,000 0 0 1 99,100,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 Belum
3.2.02 Rehabilitasi dan Parit yang % % Tercapai
.04 PemeliharaanDA Dibangun,
M Parit Direhabilitasi
dan Dipelihara
(Unit)
3.27.0 | Pembangunan, Jumlah 15 548,000,000 2 93,100,000 T 4,125,000 0 0 0 0 0 0 0 0 2 93,100,000 13,33 | 16,99 Belum
3.2.02 Rehabilitasi dan Prasarana % % Tercapai
.09 Pemeliharaan Pertanian
Prasarana Lainnya yang
Pertanian Dibangun,
Lainnya Direhabilitasi
dan Dipelihara
(Unit)
3.27.0 PROGRAM Persentase 4,53 % 45.188.815.792 0,00 % 9.296.424.700 5,28 % 4.265.309.500
4 PENGENDALIAN fasilitasi
KESEHATAN penanggulangan
HEWAN DAN bencana
KESEHATAN Penyakit Hewan
MASYARAKAT Menular
VETERINER
3.27.0 Penjaminan Persentase 1,00% 1.036.070.968 20,00 37.421.000 4,00% 22.678.000 0,00% 930 0,00 2.160.000 0,00 0,00 0,00% 3.090.000 20,00 40.511.000 500,0 3,91
4.2.01 Kesehatan capaian angka % % % % 0% %
Hewan, kesakitan
Penutupan dan ternak
Pembukaan
Daerah Wabah
Penyakit Hewan
Menular Dalam
Daerah
Kabupaten /Kota
3.27.0 Pengendalian dan PJumlah Wilayah 5 1,036,070,968 1 37,421,000 1 22,678,000 0 930,000 0 2,160,000 0 0 0 3,090,000 1 40,511,000 20,00 3,91 Belum
4.2.01 Penanggulangan  [Pengendalian dan % % Tercapai
.01 Penyakit Hewan [Penanggulangan

dan Zoonosis

[Penyakit Hewan
idan Zoonosis
(Laporan)
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3.27.0 | Pengelolaan Persentase 100,00 1.095.055.100 20,00 192.030.000 100,00 288.846.000 0,00% 1.572.000 0,00 11.541.200 0,00 0,00 0,00% 13.113.200 20,00 205.143.200 20,00 18,73
4.2.03 Pelayanan Jasa pelayanan % % % % % % % %
Laboratorium kesehatan
an hewan
Jasa  Medik
Veteriner
dalam Daerah
Kabupaten /Kota
3.27.0 Penyediaan Jumlah 5 1,095,055,100 1 192,030,000 1 288,846,000 0 1,572,000 0 11,541,200 0 0 0 13,113,200 1 205,143,200 20,00 18,73 Belum
4.2.03 Pelayanan Jasa Pelayanan Jasa % % Tercapai
.02 Medik Veteriner Medik
Veteriner
(Laporan)
3.27.0 PROGRAM [Persentase 17,91 % 45.685.690.399 0,00 % 9.328.111.700 20,89 % 4.285.728.000
5 PENGENDALIAN  [Pengendalian
DAN [penanggulangan
PENANGGULANG [serangan
AN BENCANA forganisme
PERTANIAN [pengganggu
[pertanian
3.27.0 Pengendalian [Persentase 17,91% 496.874.607 85,25 31.687.000 20,89% 20.418.500 0,00% 0 0,00 10.601.000 0,00 0,00 0,00% 10.601.000 85,25 42.288.000 408,1 8,51
5.2.01 dan pengendalian dan % % % % 1% %
Penanggulangan  [penanggulangan
Bencana [OPT
Pertanian
Kabupaten /Kota
3.27.0 Pengendalian Jumlah Luas 395 496,874,607 337 31,687,000 25 20,418,500 0 0 0 10,601,000 0 0 0 10,601,000 337 42,288,000 85,25 8,51 Belum
5.2.01 Organisme Serangan % % Tercapai
.01 Pengganggu Organisme
Tumbuhan (OPT) Pengganggu
Tanaman Tumbuhan
Pangan, (OPT) Tanaman
Hortikultura, dan Pangan,
Perkebunan Hortikultura,
dan
Perkebunan
yang
Dikendalikan
(Ha)
3.27.0 PROGRAM Cakupan Bina 33,37 % 46.805.005.985 0,00 % 9.430.758.700 22,72% 4.519.698.000
7 PENYULUHAN Kelompok Tani
PERTANIAN
3.27.0 Pelaksanaan Ratio 0,26Ang 1.119.315.586 8,89 102.647.000 0,20Ang 233.970.000 0,00% 0 0,00 860 0,00 0,00 0,00% 860 8,89% 103.507.000 4.444 9,25
7.2.01 Penyuluhan ketersediaan ka ka % % % ,44% %
Pertanian penyuluh
pertanian
dengan pelaku
utama
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Peningkatan Jumlah 469,304,500 97,457,000 122,251,000 20,00 20,77 Belum
7.2.01 Kapasitas Kelembagaan % % Tercapai
.01 Kelembagaan Penyuluhan
Penyuluhan Pertanian di
Pertanian di Kecamatan dan
Kecamatan dan Desa yang
Desa Ditingkatkan
Kapasitasnya
(Unit)
3.27.0 Pengembangan Jumlah 50 391,902,375 0 94,768,000 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 Belum
7.2.01 Kapasitas Kelembagaan % % Tercapai
.02 Kelembagaan Petani di
Petani di Kecamatan dan
Kecamatan dan Desa yang
Desa Ditingkatkan
Kapasitasnya
(Unit)
3.27.0 Penyediaan dan Jumlah Sarana 30 258,108,711 5,190,000 16,951,000 0 0 860,000 0 0 0 860,000 6,67 2,34 Belum
7.2.01 Pemanfaatan dan Prasarana % % Tercapai
.03 Sarana PenyuluhanPer
danPrasarana tanian (Unit)
Penyuluhan
Pertanian
Meningkatny Skor Pola 80 13,790,265,231 617,813,900 165,474,500
a ketahanan Pangan Angka
masyarakat Harapan (PPH)
dengan
ketersediaan
dan
konsumsi
pangan yang
bermutu
2.09.0 PROGRAM Cakupan 63,64 % 4.417.721.270 194.385.700 48.437.500
3 PENINGKATAN ketahanan dan
DIVERSIFIKASI diversifikasi
DAN pangan
KETAHANAN
PANGAN
MASYARAKAT
2.09.0 Penyediaan dan Persentase 82,70% 500.000.000 26.022.700 12.430.000 1.036.000 0,00 4.068.000 0,00 0,00 0,00% 5.104.000 24,94 6,23
3.2.01 Penyaluran ketersediaan % % % % %
Pangan Pokok pangan utama

atau Pangan
Lainnya sesuai
dengan
Kebutuhan
Daerah
Kabupaten /Kota
dalam  rangka
Stabilisasi
Pasokan dan
Harga Pangan




Penyediaan

Informasi

250,000,000

10,412,700

6,208,000

2,462,000

2,462,000

12,874,700

20,00

5,15

Belum

3.2.01 Informasi Harga Harga Pangan % % Tercapai
.01 Pangan dan dan Neraca
NeracaBahan Bahan
Makanan Makanan
(Laporan)
2.09.0 Pemantauan Pemantauan 5 250,000,000 1 15,610,000 1 6,222,000 0 1,036,000 0 1,606,000 0 0 0 2,642,000 1 18,252,000 20,00 7,30 Belum
3.2.01 Stok, Pasokan Stok, Pasokan % % Tercapai
.04 dan Harga dan Harga
Pangan Pangan
(Dokumen)
2.09.0 Pengelolaan dan Persentase 20,00% 1.234.974.681 0,54 10.030.000 15,00% 19.250.000 0,00% 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00% 0 0,54% 10.030.000 3,57 0,81
3.2.02 Keseimbangan penguatan % % % % %
Cadangan cadangan
Pangan pangan
Kabupaten /Kota
2.09.0 Pengadaan Jumlah 140 1,234,974,681 1 10,030,000 1 19,250,000 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10,030,000 0,54 0,81 Belum
3.2.02 Cadangan Cadangan % % Tercapai
.03 Pangan Pangan
PemerintahKabu PemerintahKab
paten/Kota upaten/Kota
(Ton)
2.09.0 Pelaksanaan Ratio konsumsi 12,00% 2.682.746.589 8,33 158.333.000 6,00% 16.757.500 0,00% 0 0,00 70 0,00 0,00 0,00% 70 8,33% 158.403.000 138,8 5,90
3.2.04 Pencapaian pangan lokal % % % 9% %
Target Konsumsi non beras
Pangan
Perkapita/Tahun
sesuai
dengan
Angka
Kecukupan Gizi
2.09.0 Pemberdayaan Jumlah 60 2,682,746,589 5 158,333,000 1 16,757,500 0 0 0 70,000 0 0 0 70,000 5 158,403,000 8,33 5,90 Belum
3.2.04 Masyarakat Pemberdayaan % % Tercapai
.02 dalam Kelompok
Penganekaragam Masyarakat
an Konsumsi dalam
Pangan Berbasis Penganekaraga
Sumber Daya man Konsumsi
Lokal Pangan
Berbasis
Sumber Daya
Lokal (Laporan)
2.09.0 PROGRAM Persentase 72,50 % 4.634.210.791 0,00 % 207.512.100 57,50 % 54.852.500
4 PENANGANAN penanganan
KERAWANAN kerawanan
PANGAN pangan
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2.09.0 | Penyusunan Jumlah peta 1,00Do 216.489.521 20,00 13.126.400 1,00 6.415.000 0,00% 0,00 0,00 0,00 0,00% 20,00 13.126.400 6,06
4.2.01 Peta Kerentanan kerentanan kumen Dokumen % % % % ,00% %

dan Ketahanan dan ketahanan

Pangan pangan yang

Kecamatan disusun
2.09.0 | Penyusunan, Peta dan 5 216,489,521 T 13,126,400 1 6,415,000 0 0 0 0 0 1 13,126,400 20,00 6,06 Belum
4.2.01 Pemutakhiran Analisis % % Tercapai
.01 dan Analisis Ketahanan dan

PetaKetahanan KerentananPan

dan Kerentanan gan yang

Pangan Dimutahirkan

(Dokumen)

2.09.0 PROGRAM Persentase 80,00 % 4.738.333.170 0,00 % 215.916.100 80,00 % 62.184.500
5 PENGAWASAN Pengawasan

KEAMANAN dan Pembinaan

PANGAN Keamanan

Pangan

2.09.0 Pelaksanaan Persentase 80,00% 104.122.379 20,00 8.404.000 80,00% 7.332.000 0,00% 0,00 0,00 0,00 0,00% 20,00 8.404.000 25,00 8,07
5.2.01 Pengawasan pangan segar % % % % % %

Keamanan aman dari

Pangan Segar residu

Daerah pestisida

Kabupaten /Kota
2.09.0 Rekomendasi Jumlah 5 104,122,379 1 8,404,000 1 7,332,000 0 0 0 0 0 1 8,404,000 20,00 8,07 Belum
5.2.01 Keamanan Rekomendasi % % Tercapai
.04 Pangan Segar Keamanan

Asal Tumbuhan
Daerah
Kabupaten/ Kota

Pangan Segar
Asal
Tumbuhan
Daerah
Kabupaten/
Kota
(Dokumen)
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Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan, capaian kinerja sampai dengan Triwulan II Tahun

anggaran 2023 adalah :

a. Sub kegiatan yang telah memenuhi target/telah dilaksanakan :

1

. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar

Realisasi Kinerja SKPD;

Pagu anggaran Rp.4.502.000,- dan realisasi Rp.1.412.000,- atau
31,36%, dengan target 1 laporan. Kegiatan ini merupakan pengukuran
kinerja untuk memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian
target masing-masing indicator sasaran strategis yang ditetapkan
dalam dokumen Renstra Tahun 2016 — 2021 dan Rencana Kerja Tahun
2022. Pengukuran kinerja ini digunakan untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. Hasil
dari kegiatan ini yaitu tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerinta
(LAKIP) tahun 2022.

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD;
Pagu anggaran Rp.11.512.000,- realisasi Rp.1.400.000,- atau 12,16%.
Kegiatan ini merupakan penyusunan laporan keuangan yang
menggambarkan kondisi keuangan/anggaran pada Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Tahun Anggaran 2022. Hasil dari kegiatan ini
yaitu tersusunnya 1 laporan Akhir Keuangan (Neraca Keuangan) Tahun

2022.

. Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada

SKPD;

Pagu anggaran Rp.4.061.400,- realisasi Rp.2.600.000,- atau 64,02%.
Kegiatan ini meliputi rekonsiliasi dan penyusunan laporan barang milik
daerah pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan untuk tahun
2022. Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya 1 laporan barang

milik daerah.

b. Sub kegiatan yang tidak memenuhi target karena belum/sementara

dilaksanakan:

1.

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah;

Penyusunan dokumen perencanaan perangkat daerah. Pagu anggaran
Rp.19.451.000,- dan realisasi Rp. 3.819.200,- atau 19,63%. Target
dari sub kegiatan ini adalah 3 dokumen. Kegiatan ini dimaksudkan
sebagai pedoman bagi perencanaan anggaran program dan kegiatan

pembangunan pada lingkup Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
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Kabupaten Kepulauan Selayar yang tertuang dalam Rencana Kerja dan
Renstra yang kemudian dijabarkan dalam RKA/DPA SKPD. Adapun
hasil dari kegiatan ini sampai dengan triwulan II yaitu tersusunnya
Perjanjian Kinerja Tahun 2023 dan Renja Tahun 2024.

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

Pagu anggaran Rp.4.249.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan ini
meliputi evaluasi kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.
Capaian kinerja sampai dengan triwulan II adalah LKPJ dan LPPD
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;

Pagu anggaran Rp.9.806.832.235,- realisasi Rp.5.549.573.780,- atau
61,97%. Kegiatan ini meliputi penyediaan gaji dan tunjangan ASN
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan sebanyak 116 orang dan telah
direalisasikan sampai dengan triwulan II dengan pembayaran gaji
pegawai 6 bulan.

Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD;

Pagu anggaran Rp.7.016.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan ini
meliputi pelayanan jasa administrasi keuangan yaitu verifikasi SPJ,
pencatatan dan pengadministrasian serta pemeriksaan keuangan
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Adapun hasil kegiatan
ini sampai dengan triwulan II yaitu adanya pelayanan jasa
administrasi keuangan selama 6 bulan.

Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai;

Pagu anggaran Rp.2.848.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan ini
meliputi monitoring dan evaluasi penilaian kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan. Adapun hasil kegiatan ini sampai
dengan triwulan II yaitu monitoring dan evaluasi penilaian kinerja
pegawai selama 6 bulan.

Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan;

Pagu anggaran Rp.21.062.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Sosialisasi
yang dilaksanakan adalah sosialisasi Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2022 tentang Pemeliharaan dan Kesehatan Ternak, yang akan
dilaksanakan di Kecamatan Bontomatene pada bulan Agustus 2023.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada masyarakat tentang apa yang menjadi isi dari
Perda tersebut.

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;

Pagu anggaran Rp.22.700.000,- realisasi Rp.9.858.300,- atau 43,43%.

Hasil kegiatan sampai dengan triwulan II adalah fotocopy untuk
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10.

11.

12.

13.

14.

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan.

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan;
Pagu anggaran sebesar Rp. 9.280.000,-. realisasi Rp.1.625.000,- atau
17,51%. Kegiatan berupa berlangganan Koran 3 (tiga) jenis.
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD;

Pagu anggaran Rp.200.029.000,- realisasi Rp.107.291.100,- atau
53,64%. Kegiatan berupa koordinasi dan konsultasi dalam dan luar
daerah Kepulauan Selayar dalam upaya peningkatan pelayanan Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan.

Penyediaan Jasa Surat Menyurat;

Penyediaan Jasa Surat Menyurat. Pagu anggaran Rp.85.678.000,-
realisasi Rp.40.480.000,- atau 47,25%. Hasil kegiatan sampai dengan
triwulan II berupa pengadaan alat tulis kantor untuk menunjang
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan.

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik;

Pagu anggaran Rp.110.665.000,- realisasi Rp.38.219.484,- atau
34,54%. Hasil kegiatan sampai dengan triwulan II adalah layanan
internet, air dan listrik selama 6 bulan untuk menunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor;

Pagu anggaran Rp.716.529.600,- realisasi Rp.335.975.000,- atau
46,89%. Hasil kegiatan sampai dengan triwulan II adalah layanan
makanan dan minuman rapat, layanan jasa pegawai harian lepas
selama 6 bulan untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.

Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya.

Pagu anggaran Mengalami refocussing menjadi Rp.0,- karena adanya
upaya rasionalisasi, efektivitas dan efisiensi anggaran pada kegiatan
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan dinas jabatan;

Pagu anggaran Rp.41.630.000,- realisasi Rp.19.075.000,- atau
45,82%. Capaian dari kegiatan ini sampai dengan triwulan II yaitu
terpeliharanya kendaraan dinas dan pembayaran pajak kendaraan
dinas jabatan mobil tipe VII sebanyak 1 unit dengan pembelian suku

cadang dan BBM.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional;

Pagu anggaran Rp.69.680.000,- realisasi Rp.8.427.000,- atau 12,09%.
Capaian dari kegiatan ini sampai dengan triwulan II yaitu
terpeliharanya kendaraan dinas dan pembayaran pajak kendaraan
dinas dengan rincian untuk motor tipe I sebanyak 54 unit, motor tipe
III sebanyak 15 unit, dan mobil tipe IV sebanyak 1 unit dengan
pembelian suku cadang dan BBM.

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya,;

Pagu anggaran Rp.10.070.000,- realisasi Rp.1.670.000,- atau 16,58%.
Kegiatan ini meliputi pemeliharaan AC, laptop dan printer.
Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan
Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi;

Pagu anggaran Rp.379.874.000,- realisasi Rp.1.650.000,- atau 0,43%.
Kegiatan ini mencakup pengawasan penggunaan sarana pertanian
serta pemberdayaan Kelompok Wanita Tani melalui kegiatan
Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Capaian dari kegiatan ini sampai
dengan triwulan II adalah masih dalam proses pelaksanaan kegiatan
(verifikasi lapangan).

Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian;

Pagu anggaran Rp.616.000.400,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan
ini mencakup pendampingan penggunaan sarana pertanian,
pengadaan sarana pertanian berupa alat dan mesin pertanian
(handtraktor, fiber, mesin pemotong rumput, jaring pengaman kebun,
oven kopra dan lantai jemur untuk diserahkan kepada kelompok tani
(poktan) dan gabungan kelompok tani (Gapoktan). Capaian kegiatan
sampai dengan triwulan II adalah masih dalam proses pelaksanaan
kegiatan (verifikasi lapangan).

Penjaminan Kemurnian dan Kelestarian SDG Hewan/Tanaman;

Pagu anggaran Rp.144.592.000,- realisasi Rp.4.432.000,- atau 3,07%.
Kegiatan ini mencakup pengadaan benih padi pokok untuk diserahkan
kepada Kelompok tani (Pokan). Capaian kegiatan sampai triwulan II
adalah masih dalam proses pelaksanaan kegiatan (verifikasi
lapangan).

Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman;

Pagu anggaran Rp.1.102.422.100,- realisasi Rp.23.121.200,- atau
2,10%. Kegiatan ini mencakup peningkatan kualitas tanaman dengan
pengadaan sarana pertanian berupa pengadaan bibit tanaman

hortikultura dan perkebunan. Penyusunan statistik pertanian dan
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

kegiatan lain yang berhubungan dengan peningkatan produksi dan
produktivitas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.
Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang Sumbernya dari Daerah
Kabupaten/ Kota Lain;

Pagu anggaran Rp.52.782.000,- realisasi Rp.3.662.200,- atau 6,94%.
Kegiatan ini berupa pengadaan ayam petelur (pullet) yang akan
diserahkan kepada Poktan/KWT dan masih dalam proses pelaksanaan
kegiatan (verifikasi lapangan) sampai dengan triwulan II.
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha
Tani;

Pagu anggaran Rp.102.520.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan
ini berupa pembangunan jaringan irigasi di Dusun Binanga Nipa Desa
Bontosile Kec. Pasimasunggu, capaian sampai triwulan II masih dalam
tahap perencanaan.

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;
Pagu anggaran Rp.1.452.370.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Jalan
tani sebagai prasarana kawasan pertanian untuk memperlancar
mobilitas alat mesin pertanian, pengangkutan sarana produksi dan
hasil produk pertanian. Dimensi lebar badan jalan usahatani minimal
dapat dilalui kendaraan dan dapat saling berpapasan. Capaian sampai
triwulan Il untuk 10 ruas jalan tani masih dalam tahap perencanaan.
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan DAM Parit;

Pagu anggaran Rp.99.100.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan ini
berupa rehabilitasi DAM Parit Poktan Selendang Mayang Desa
Kembang Ragi Kec. Pasimasunggu, capaian triwulan II masih pada
tahap perencanaan.

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis;
Pagu anggaran Rp.22.678.000,- realisasi Rp.3.090.000,- atau 13,63%.
Kegiatan ini berupa Pelayanan Terpadu Kesehatan Hewan dengan
tujuan meningkatkan layanan pencegahan dan pengobatan penyakit
hewan menular dalam pengendalian dan penggulangan penyakit
hewan menular di Kabupaten Kepulauan Selayar. Capaian sampai
triwulan Il masih dalam tahap pelaksanaan kegiatan.

Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner;

Pagu anggaran Rp.288.846.000,- realisasi Rp.13.113.200,- atau
4,54%. Kegiatan ini mencakup menyediakan obat-obatan ternak,
vaksin, peralatan kesehatan hewan dengan sumber dana dari DAK Non
Fisik dan DAU dengan capaian masih dalam tahap pelaksanaan

sampai triwulan IIL.
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27.

28.

29.

30.

31.

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan;

Pagu anggaran Rp.20.418.500,- realisasi Rp.10.601.000,- atau
51,92%. Kegiatan ini mencakup pelakanaan sosialisasi pengendalian
OPT untuk mencegah kerugian pada tanaman budidaya yang
diakibatkan oleh OPT baik hama, gulma, serangga pengganggu
sehingga dapat menghindari kerugian ekonomi berupa kehilangan
hasil panen serta penurunan kualitas/mutu produk panen. Serta
pengadaan pestisida untuk digunakan dalam pengendalian OPT yang
masih dalam proses pelaksanaan kegiatan.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di
Kecamatan dan Desa;

Pagu anggaran Rp.122.251.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan
ini mencakup fasilitasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan di BPP
diantaranya pelaksanaan kostratani di 10 BPP, Rekapitulasi data
pembangunan pertanian tingkat kecamatan meliputi komoditas
strategis pertanian dan kegiatan Balai Penyuluhan Pertanian. Capaian
sampai dengan triwulan II adalah masih dalam tahap pelaksanaan
kegiatan.

Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan
Desa;

Pagu anggaran Rp.94.768.000,- realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan ini
mencakup fasilitasi pelaksanaan kegiatan kelembagaan petani yaitu
kelompok tani, gapoktan, KTNA. Salah satu kegiatan yang telah
dilaksanakan sampai dengan triwulan Il adalah fasilitasi KTNA pada
kegiatan Pekan Nasional (Penas) yang dilaksanakan di Padang,
Sumatera Barat.

Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penyuluhan
Pertanian;

Pagu anggaran Rp.16.951.000,- realisasi Rp.860.000,- atau 5,07%.
Kegiatan ini mencakup fasilitasi pemanfaatan sarana penyuluhan
pertanian melalui demplot di BPP. Disamping itu bertujuan untuk
memfasilitasi pertemuan rutin admin Simluhtan dan Konstratani
beserta kelompok tani ataupun Gapoktan.

Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan;
Pagu anggaran sebesar Rp.6.208.000,- dan realisasi Rp.2.462.000,-
atau 39,66%. Kegiatan ini mencakup pemantauan harga komoditi
unggulan pertanian yang berfluktuasi dari tingkat produsen,

pengumpul besar dan tingkat eksportir serta penyusunan Neraca
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32.

33.

34.

35.

36.

Pangan yang masih dalam tahap pelaksanaan kegiatan sampai dengan
triwulan II.

Pemantauan Stok, Pasokan dan Harga Pangan;

Pagu anggaran sebesar Rp.6.222.000,- dan realisasi Rp.2.642.000,-
atau 42,46%. Kegiatan ini bertujuan untuk memantau dan
menggambarkan perkembangan ketersediaan, kebutuhan dan harga
pasar untuk 11 komoditas strategis yang dengan jenis komoditi yaitu
beras, jagung, daging sapi, daging ayam, telur ayam, minyak goreng
gula pasir, cabe rawit, cabe keriting, bawang merah dan bawang putih.
Pemantauan ketersediaan dan harga pasar dilakukan setiap minggu
dan tersusun 1 laporan ketersediaan dan harga untuk 11 komoditi
strategis.

Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota;
Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota dengan
pagu anggaran Rp.19.250.000,- dan realisasi Rp. 0,- atau 0%.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemberdayan masyarakat
miskin melalui padat karya dan penurunan stunting di wilayah rentan
rawan pangan. Sampai dengan triwulan II masih dalam tahap
pelaksanaan kegiatan.

Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal;

Pagu anggaran sebesar Rp.16.757.500,- dan realisasi Rp.70.000,- atau
0,42%. Kegiatan ini mencakup fasilitasi pemanfaatan pekarangan
sebagai sumber pangan dan gizi keluarga. Sampai dengan triwulan II
masih dalam tahap pelaksanaan kegiatan.

Penyusunan, Pemutakhiran dan Analisis Peta Ketahanan dan
Kerentanan Pangan;

Pagu anggaran Rp.6.415.000,- dan realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan
ini mencakup fasilitasi penyusunan Peta komposit yang menjelaskan
kondisi kerentanan terhadap kerawanan pangan suatu wilayah
(kecamatan) yang disebabkan oleh kombinasi dari berbagai dimensi
kerawanan pangan. Sampai dengan triwulan II masih dalam tahap
pelaksanaan kegiatan.

Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota.

Pagu anggaran Rp.7.332.000,- dan realisasi Rp. 0,- atau 0%. Kegiatan
ini mencakup fasilitasi pengujian sampel pangan segar untuk diuji di
Laboratorium yang telah terakreditasi. Sampai dengan triwulan II

masih dalam tahap pelaksanaan kegiatan.
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c. Sub kegiatan yang tidak dilaksanakan pada tahun berjalan tidak ada.

d. Rata-rata kinerja anggaran tahun 2023 belum optimal, baru mencapai
39,28%.

e. Faktor-faktor penyebab belum tercapainya target kinerja kegiatan/sub
kegiatan, yaitu keterlambatan pelaksanaan kegiatan dan pencairan
anggaran.

f. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan, antara lain: tertundanya pencapaian
target indikator program, kegiatan dan sub kegiatan yang tercantum
dalam Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Kepulauan Selayar.

g. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, yaitu:

1. Segera melakukan perubahan APBD sehingga ada kepastian anggaran
kegiatan

2. Mempercepat pelaksanaan kegiatan yang terlambat atau capaian
kinerjanya masih rendah

3. Meningkatkan koordinasi, monitoring dan evaluasi secara berkala

untuk memastikan tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan adalah pelaksana otonomi
daerah di bidang pertanian dan ketahanan pangan yang dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan tugas dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pertanian dan ketahanan pangan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada

Pemerintah Daerah.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok, Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan mempunyai fungsi dalam perumusan kebijakan teknis,
pembinaan dan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil serta
pemberian izin pelaksanaan pelayanan umum di bidang pertanian dan

ketahanan pangan.

Dalam Penyusunan Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kepulauan Selayar, Indikator Kinerja Utama (IKU) digunakan
untuk mengukur dan meningkatkan kinerja sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan dokumen perencanaan tersebut. Kriteria dokumen perencanaan

yang baik adalah jika dokumen tersebut dapat dievaluasi sejauh mana
26



keberhasilannya. Evaluasi keberhasilan tersebut hanya dapat dilakukan jika
dalam dokumen perencanaan telah dilengkapi dengan seperangkat indikator

kinerja yang akan mengukur capaian pelaksanaan perencanaan.

Dalam perencanaan kinerja tahunan, maka IKU ini akan menjadi
pemandu dalam menentukan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
pada suatu tahun tertentu. Dengan demikian setiap tahunnya, suatu instansi
pemerintah harus merencanakan program dan kegiatan sesuai dengan

ukuran keberhasilan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 - 2021, ditetapkan
Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Kepulauan Selayar yang disajikan pada Tabel 2.2.

Capaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan indikator yang telah ditetapkan
pada periode sebelumnya yang mengacu kepada uraian tugas pokok, fungsi
dan struktur organisasi, pelaksanaan kapasitas pelayanan Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar.

Keberhasilan kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat dari pencapaian indikator dan
yang telah ditetapkan. Keberhasilan kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada berikut

ini:

Tabel 2.2. Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan Tahun Berjalan sampai triwulan II

Realisasi/
Proyeksi
Indikator g?rlreg:; Kinerja
No Kinerja SPM IKK Ca aigi n Capaian Catatan Analisis
Utama OPD P Renstra
Renstra
Tahun
Berjalan
1 2 3 4 5 6 7
1. Kontribusi 3,28 2,83)* | Jumlah kontribusi tanaman pangan
Sektor % 100%
tanaman
pangaP/ Jumlah PDRB sektor pertanian/
palawija perkebunan
terhadap
PDRB
2. Kontribusi 1,04 0,96)* | Jumlah kontribusi Hortikultura
Sektor o
hortikultura x 100%
terhadap Jumlah PDRB sektor pertanian/
PDRB perkebunan
3. Kontribusi 11,54 11,86)* | Jumlah kontribusi perkebunan
Sektor o
perkebunan x 100%
terhadap Jumlah PDRB sektor pertanian/
PDRB perkebunan
4. Kontribusi 1,18 1,10)* | Jumlah kontribusi peternakan
Sektor % 100%
peternakan
terhadap Jumlah PDRB sektor pertanian/
PDRB perkebunan
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Realisasi/

Proyeksi
Indikator gf;f:; Kinerja
No Kinerja SPM IKK Capai:lt n Capaian Catatan Analisis
Utama OPD Renstra
Renstra
Tahun
Berjalan
1 2 3 4 5 6 7
S. Skor Pola 79,90 76,9)* | Presentase Angka Kecukupan Energi
Pangan (AKE) tingkat konsumsi dikali bobot
Harapan setiap kelompok pangan yang sudah
(PPH) ditetapkan
6. Nilai SAKIP 65 64,30)* | Hasil evaluasi SAKIP tahun 2022
OPD
7. Laporan Sesuai Sesuai)* | Hasil penilaian BPK terhadap laporan
keuangan keuangan
OPD sesuai
SAP
8. Indeks 72,5 75,0)* | Hasil penilaian survey kepuasan
kepuasan masyarakat terhadap layanan bidang
layanan pertanian
non SPM

9. Produktivitas 8,48 7,76)* | 3 produksi pertanian (padi, jagung, ubi
pertanian per kayu dan ubi jalar)
hektar per . .. .
tahun (ton/Ha) > luas panen pertaman (padi, jagung, ubi

kayu dan ubi jalar)

10. Persentase 0,45 5,60)* | Jumlah kejadian penyakit/kasus tahun
penurunan berjalan (t)
kejadian dan x 100%
jumlah kasus Jumlah kejadian/ kasus penyakit hewan
penyakit ternak menular tahun sebelumnya (t-1)

11. Cakupan 100 100)* | Jumlah sarana pertanian yang diberikan
sarana
pertanian (%)

12. Cakupan 100 97,87)* | Jumlah prasarana pertanian yang
prasarana digunakan
pertanian yang
digunakan (%)

13. Persentase 5,28 78,63)* | Jumlah area yang dapat ditanggulangi
fasilitasi x 100%
penanggulangan Luas area terkena penyakit menular
bencana ternak
Penyakit Hewan
Menular

14. Persentase 20,89 21,85)* | Jumlah area yang dapat ditanggulangi
Pengendalian x 100%
penanggulangan Luas area terkena bencana pertanian
serangan
organisme
pengganggu
pertanian

15. Cakupan 100 100)* | Jumlah usulan yang difasilitasi
fasilitasi x 100%
penerbitan Jumlah usulan usaha pertanian
rekomendasi
izin usaha
pertanian (%)

16. Cakupan Bina 22,72 12,49)* | Jumlah kelompok tani yvang memperoleh
Kelompok Tani bantuan pemda tahun berjalan
(%) x 100%

Jumlah kelompok tani

17. Persentase 0,10 0,37)* | Jumlah cadangan pangan
Cadangan -x 100%
Pangan Jumlah kebutuhan pangan

18. Cakupan 62,50 32,26)* | Jumlah desa vang bebas dari rawan
ketersediaan pangan pada wakttu tertentu
infrastruktur -x 100%
cadangan Jumlah desa rawan pangan
Pangan

19. Cakupan 36,36 48,33)* | Jumlah konsumsi pangan non beras
Ketahanan dan -x 100%
Diversifikasi Jumlah konsumsi keseluruhan
Pangan
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Realisasi/
Proyeksi
Indikator gfrfég:; Kinerja
No Kinerja SPM IKK Capai:lt a Capaian Catatan Analisis
Utama OPD Renstra
Renstra
Tahun
Berjalan
1 2 3 4 5 6 7
20. Persentase 57,50 19,35)* | Jumlah daerah rawan pangan yang
penanganan tertangani
kerawanan -x 100%
pangan Jumlah daerah rawan pangan
21. Persentase 80 100)* | Jumlah sampel pangan yang aman
pengawasan dikonsumsi
dan pembinaan -x 100%
keamanan Jumlah sampel pangan di pedagang
pangan

Catatan : )* = Capaian tahun 2022 yang dihitung pada awal tahun 2023

Keberhasilan kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Tahun 2023 diukur pada akhir pelaksanaan kegiatan. Untuk itu,
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan telah melakukan upaya dalam
rangka pencapaian kinerja pelayanan, di antaranya melalui komitmen
pimpinan dalam pelaksanaan strategi, program kerja maupun kegiatan yang
berhubungan dengan produksi pangan strategis. Selain itu, dalam rangka
mencapai kinerja sasaran ini telah dikeluarkan kebijakan pembangunan
Komando Strategis Pembangunan Pertanian (KOSTRATANI) berbasis Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) di tingkat kecamatan.

Dalam rangka akselerasi peningkatan produksi pertanian strategis tahun

2023, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan melakukan berbagai kegiatan

diantaranya peningkatan produksi tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan, peningkatan populasi dan produksi ternak melalui pelayanan
kesehatan hewan.

Analisis kinerja pelayanan didasarkan pada pencapaian indikator kinerja

yang tercantum dalam Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan,

meliputi sebagai berikut:

- Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat regional (kabupaten)
menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan output
(nilai tambah) pada suatu waktu tertentu. Untuk menyusun PDRB
digunakan 2 pendekatan, yaitu produksi dan penggunaan. Keduanya
menyajikan komposisi data nilai tambah dirinci menurut sumber kegiatan
ekonomi (lapangan usaha) dan menurut komponen penggunaannya.

1. Kontribusi Sektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
Tanaman Pangan meliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan
komoditas bahan pangan. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan
tanaman pangan meliputi padi, palawija (jagung, kedele, kacang tanah,
kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, palawija lainnya, seperti talas, ganyong,

gembili, dan lain-lain), serta tanaman serelia lainnya (sorgum/cantel,
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jawawut, jelai, gandum, dan lain-lain). Keseluruhan komoditas di atas
masuk ke dalam golongan tanaman semusim, dengan wujud produksi
pada saat panen atau wujud produksi baku lainnya yang masih termasuk
dalam lingkup kategori pertanian. Contoh wujud produksi pada komoditas
pertanian tanaman pangan antara lain: padi dalam wujud Gabah Kering
Giling (GKG), jagung dalam wujud pipilan kering, dan ubi kayu dalam
wujud umbi basah.

Data produksi tanaman pangan sampai dengan triwulan II tahun 2023
dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2.3. Data Produksi Tanaman Pangan Tahun 2022 dan Tahun 2023

Wujud/ Trw 1 Trw 2 Trw 3 (Juli- Trw 4 Trw 1 Trw 2
Industri / Y Satuan (Januari- (April- (Oktober- (Januari- (April-
No . Indikator : - September) .
Komoditas Produksi Produksi Maret) Juni) 2022 Desember) Maret) Juni)
2022 2022 2022 2023 2023
1.1.a. Tanaman Pangan
1 | Padi Gabah Kering Ton 13,059.30 | 17,658.98 3,241.90 413.40 9,354.37 | 13,158.78
Biji Keri T
2 | Jagung 4L Beting on 9,579.00 | 1,590.08 421.14 149.60 | 2,890.13 | 2,618.60
i K i T
3 | UbiKayu Umbi Segar on 74.18 328.73 1,464.38 872.04 152.20 114.81
4 i Jal i T
Ubi Jalar Umbi Segar on 57.50 0.00 93.00 7.00 0.00 3.10
K Tanah Biji Keri T
> acang fana 4L Beting on 61.44 63.81 211.22 28.18 195.64 25.65
K 1 Biji Keri T
6 | Kedele 4L Beting on 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
7 | Kacang Hijau Biji Kering Ton 5.60 412.00 9.70 17.20 444.50 471.70
8 Cantel/Sorghum Biji Kering Ton 1.20 0.00 0.00 0.00 1.35 0.00
9 | Talas Umbi Segar Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 6.00 0.00
Lainnya 1.1.a (1)
104 7. Ton 0.00 0.00 40.00 0.00 0.00 43.00
Sumber : Data Sementara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
2. Kontribusi Sektor Tanaman Hortikultura terhadap PDRB
Tanaman hortikultura terdiri dari tanaman hortikultura semusim dan

tanaman hortikultura tahunan. Tanaman hortikultura semusim meliputi
tanaman hortikultura yang umumnya berumur pendek (kurang dari satu
tahun) dan panennya dilakukan satu atau beberapa kali masa panen
untuk satu kali penanaman. Sedangkan tanaman hortikultura tahunan
meliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur lebih dari satu
tahun dan dan pemungutan hasilnya dilakukan lebih dari satu kali masa
panen untuk satu kali penanaman. Komoditas yang dihasilkan oleh
kegiatan tanaman hortikultura meliputi kelompok komoditi sayuran,
buah-buahan, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias.

Data produksi tanaman hortikultura sampai dengan triwulan II tahun

2023 dapat dilihat pada table berikut :

30



Tabel 2.4. Data Produksi Tanaman Hortikultura Tahun 2022 dan Tahun

2023
vo | bl | ket | Se
Produksi
1 Kentang Umbi Segar Kuintal ) ) ) ) ) 0.00
2 Bawang Merah Umbi Segar Kuintal 242.00 150.00 ) 27.90 128.00 0.28
3 Bawang Putih Umbi Segar Kuintal - - - - )
4 Bawang Daun Daun Segar Kuintal - - - - )
5 Kubis/Kol Daun Segar Kuintal - - - - )
6 Petsai/Sawi Daun Segar Kuintal 38.30 11.70 2.20 4.05 3.45 0.58
7 Wortel Umbi Segar Kuintal - } ) - )
8 | Kacang Panjang Buah Segar Kuintal 29.30 38.00 32.00 26.80 75.50 134.09
9 | Tomat Buah Segar Kuintal 37.00 25.80 45.30 36.70 121.00 87.04
10| Terong Buah Segar Kuintal 69.00 51.00 35.50 21.20 250.45 199.42
11 Buncis Buah Segar Kuintal 1.00 } ) 0.30 .
12| Ketimun Buah Segar Kuintal 43.00 38.60 33.70 39.67 117.35 122.98
13 | Kangkung Daun Segar Kuintal 43.50 37.70 42.30 37.20 469.45 38.25
14 | Bayam Daun Segar Kuintal 14.00 11.00 15.00 9.20 11.25 110.95
15 | Lobak Umbi Segar Kuintal ) ) ) ) .
16 | Kacang Merah Biji Kering Kuintal ) ) ) ) .
17 | Labu Siam Buah Segar Kuintal ) ) ) ) .
18 | Kembang Kol Buah Segar Kuintal ) ) ) ) .
19 | Jamur Tiram Kuintal ) ) ) ) .
e |
1 Semangka Buah Segar Kuintal } } ) 0.5 .
2 Melon Buah Segar Kuintal . . . . .
3 Blewah Buah Segar Kuintal . . . . .
4 Timun Suri Buah Segar Kuintal . . . . .
1 Cabe Besar Buah Segar Kuintal 12.00 - - - 1.00 0.28
2 Cabe Keriting Buah Segar Kuintal - - - - - 0.22
3 Cabe Hijau Buah Segar Kuintal - - - - - -
4 Cabe Rawit Buah Segar Kuintal 26.00 115.00 114.10 211.50 153.00 568.25
5 Paprika Buah Segar Kuintal - - - - -
6 Jengkol Buah Segar Kuintal - - - - -
7 Melinjo Daun Segar Kuintal 29.00 182.26 224.76 47.76 - 35.00
8 Petai Buah Segar Kuintal - - - - -

1 Alpokat Buah Segar Kuintal 14.00 14.00 91.50 15.00 3.50 23.00
2 Belimbing Buah Segar Kuintal - - - - -
3 Duku/Langsat Buah Segar Kuintal - - - - -




. Wujud/ Trw 1. Trw'2 Trw'3 Trw 4 Trw 1 : Trw.2
No ndustri / Indikator Satuan (Januari- (Apr1'1— (Juli- (Oktober- (Januari- (Apr{l—
Komoditas Produksi Produksi Maret) Juni) September) | Desember) Maret) Juni)
2022 2022 2022 2022 2023 2023
4 Durian Buah Segar Kuintal 11.00 22.00 33.00 33.00 4.50 24.00
5 Jambu Biji Buah Segar Kuintal 13.00 34.20 9.20 0.20 24.00 25.95
6 Jambu Air Buah Segar Kuintal - 16.20 8.50 7.10 4.10 1.75
7 Jeruk Keprok Buah Segar Kuintal - 1,739.00 - - - 1716.00
8 Mangga Buah Segar Kuintal 1,712.50 2,731.50 1,168.50 2,152.50 1573.00 478.74
9 Manggis Buah Segar Kuintal - - - - -
10 | Nangka/Cempedak Buah Segar Kuintal 230.50 73.50 110.50 106.50 26.00 0.01
11 Nenas Buah Segar Kuintal 9.00 0.50 0.50 4.00 11.70 10.01
12 | Pepaya Buah Segar Kuintal 168.00 666.30 661.30 287.00 303.00 171.30
13 | Pisang Buah Segar Kuintal 345.00 5,496.00 2,560.00 228.00 822.69 1915.47
14 | Rambutan Buah Segar Kuintal - - 4.00 - 40.00
15 | Salak Buah Segar Kuintal - - - - -
16 | Sawo Buah Segar Kuintal - - - - -
17 | Sirsak Buah Segar Kuintal 19.40 49.40 47.40 6.40 102.90 42.01
18 | Sukun Buah Segar Kuintal 119.90 617.90 733.90 152.90 168.76 85.00
19 Markisa Buah Segar Kuintal - - - - -
20 | Anggur Buah Segar Kuintal - - - - -
21 | Apel Buah Segar Kuintal - - - - -
22 | Strawberry Buah Segar Kuintal - - - - -
23 Buah Naga Buah Segar Kuintal - - - - 100.20
Lainnya 1.1.b
24 | Buah (1) Jeruk Kuintal 2.00 18.00 666.00 - 0.20 0.20
Pamelo
Lainnya 1.1.b
25 Buah (1) Jeruk Kuintal - - - - - -
Lemon
1.1.b. Tanaman Hortikultura Semusim
Biofarmaka
1 Jahe kg 170 94 80 - 300 510
2 Kapulaga kg - - - - -
3 Cabe Jamu kg - - - - -
4 Laos/Lengkuas kg 58 210 121 - 8000 1170
5 Kencur kg 63 62 - - - 267
6 Kunyit kg 270 285 50 5 6000 381
7 Lempuyang kg 20 - - - _
8 Temulawak kg 16 16 - - - 49
9 Temuireng kg 15 15 - - - 105
10 | Temukunci kg 20 20 - - - 44
11 Dringo kg - - - - -
12 Mengkudu/Pace kg - - - - -
13 Mahkota Dewa kg - - - - -
14 | Kejibeling kg - - - - -
15 Sambiloto kg - - - - -
16 | Lidah Buaya kg - - 5 - -
17 | Biofarmaka (1) kg - 570 120 17 17000 3222

Serai

Sumber : Data Sementara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
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3. Kontribusi Sektor Tanaman Perkebunan terhadap PDRB
Tanaman Perkebunan terdiri dari tanaman perkebunan semusim dan
tanaman perkebunan tahunan, baik yang diusahakan oleh rakyat
maupun oleh perusahaan perkebunan (negara maupun swasta). Cakupan
usaha perkebunan mulai dari pengolahan lahan, penyemaian, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan yang menjadi satu kesatuan
kegiatan. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman perkebunan
diantaranya adalah tebu, tembakau, nilam, jarak, wijen, tanaman berserat
(kapas, rosela, rami, yute, agave, abaca, kenaf, dan-lain-lain), kelapa,
kelapa sawit, karet, kopi, teh, kakao, lada, pala, kayu manis, cengkeh,
jambu mete, dan sebagainya.
Data produksi tanaman perkebunan sampai dengan triwulan II tahun
2023 dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 2.5. Data Produksi Tanaman Perkebunan Tahun 2022 dan
Tahun 2023
. Wujud/ Trw 1 Trw.2 Trw .3 Trw 4 Trw 1 : Trw.2
No | gomeditas | Indikator | PSS | wanuari- | OPET | GRE ) e | et | om)
Eroduiat Maret) 2022 2022 2022 2022 2023 2023
1.1.c. Perkebunan Semusim
1 Tebu Tebu Giling Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 Kapas Kapas Berbiji Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 Tembakau Daun Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4 Kapuk Buah Kering Ton 0.00 7.69 2.43 2.05 0.00 8.24
5 Serat Karung Serat Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6 Jarak Buah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
7 Kenaf Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Serat Nanas Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
9 Mendong Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
10 Janggelan Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
11 Pandan Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
12 Abaka Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
13 Rami Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
14 Wijen Biji Kering Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1.1.e. Perkebunan Tahunan
1 Karet Lateks Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 | Kelapa Sawit Tan‘i:ga';“ah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 Kelapa Dalam Kopra Ton 4,776.00 8673.91 3,856.67 9,427.26 4745.19 9213.33
4 Kelapa Hibrida Buah Kelapa Ton 37.96 17.22 50.45 51.34 43.33 18.43
5 Kopi Robusta Biji Kering Ton 0.53 0.00 1.98 0.63 0.00 0.00
6 Kopi Arabika Biji Kering Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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. Wujud/ Trw 1 Trw'2 Trw'3 Trw 4 Trw 1 ' Trwl2
Mo | fomeditas | Indikator | SOCUR | wanuar | GERG REL | Becembern | Mareh | dum)
Produksi Maret) 2022 P
2022 2022 2022 2023 2023
7 Teh Daun Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Cengkeh Bunga Kering Ton 0.00 1.70 74.46 0.00 0.00 14.22
9 Kakao Biji Kering Ton 96.86 70.56 10.50 11.30 0.00 0.00
10 | Jambu Mete Biji Kering Ton 436.23 0.00 149.63 1,828.70 651.10 0.00
11 Lada Buah Basah Ton 9.94 8.34 3.15 0.50 29.45 13.48
12 | Kayu Manis Kulit Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
13 Kemiri Buah Basah Ton 1,009.18 771.57 350.98 589.14 0.00 772.54
14 | Pala Buah Kering Ton 161.13 9.05 12.97 227.14 249.27 7.00
15 | Panili Polong Basah Ton 0.00 22.01 0.00 0.00 0.00 30.62
16 | Asam Jawa Buah Basah Ton 0.00 2.62 8.34 11.12 0.00 2.65
17 | Siwalan Gula Merah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
18 | Aren Gula Merah Ton 17.89 11.55 37.44 16.24 53.11 11.48
19 | Sereh Wangi Daun basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
20 | Nilam Daun Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
21 | Gambir Daun Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
22 | Pinang Buah Basah Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
23 | Kina Kulit Kering Ton 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
24 | Kenanga 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
25 | Akar Wangi 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Sumber : Data Sementara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

4. Kontribusi Sektor Peternakan terhadap PDRB

Peternakan mencakup semua usaha peternakan yang menyelenggarakan
pembibitan serta budidaya segala jenis ternak dan unggas dengan tujuan
untuk dikembangbiakkan, dibesarkan, dipotong, dan diambil hasilnya,
baik yang dilakukan rakyat maupun oleh perusahaan peternakan.
Golongan ini juga mencakup pembudidayaan ternak maupun unggas yang
menghasilkan produk berulang, misalnya untuk menghasilkan susu dan
telur. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan peternakan adalah sapi
potong, kerbau, kambing, domba, babi, kuda, ayam bukan ras (buras),
ayam ras pedaging, ayam ras petelur, itik manila, itik, telur ayam ras, telur
ayam bukan ras, telur itik, susu segar, dan sebagainya.

Data peternakan sampai dengan triwulan II tahun 2023 dapat dilihat pada
table berikut :
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Tabel 2.6. Data Peternakan Tahun 2022 dan Tahun 2023

Industri /
Komoditas

Wujud/Indika
tor Produksi

Satuan
Produksi

Trw 1
(Januari-
Maret)
2022

Trw 2
(April-
Juni)
2022

Trw 3
(Juli-

Septemb

er) 2022

Trw 4

(Oktober-
Desembe

1) 2022

Trw 1

(Januar
i-Maret)

2023

Trw 2
(April-
Juni)
2023

Populasi Stok Awal Tahun Peternakan

1 Telur Ayam Buras Telur Ton 27.002 54.901 82.839 108.256 25.742 68128
2 Telur Ayam Ras Telur Ton 36.293 71.541 107.312 143.228 34.846 48413
3 Telur Itik Telur Ton 0.795 2.85 2.32 3.184 3999 769
4 Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

1 Sapi Potong Hewan Hidup Ekor 23688 23856 25105 23931 23532 22955
2 Sapi Perah Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

3 Kerbau Hewan Hidup Ekor 5083 5102 5159 5157 5072 4888

4 Kambing Hewan Hidup Ekor 94804 95545 95909 95101 93751 91369
5 Domba Hewan Hidup Ekor 32 32 32 32 35 37

6 Babi Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

7 Kuda Hewan Hidup Ekor 4601 4634 4711 4728 4762 4826

8 Ayam Buras Hewan Hidup Ekor 428589 444842 440463 450269 463094 476985
9 Ayam Ras Pedaging Hewan Hidup Ekor 3871 6222 9704 6882 12113 10307
10 | Itik Hewan Hidup Ekor 13994 12263 10543 10239 7044 7204

11 Kelinci Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

12 | Burung Puyuh Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

13 | Merpati Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

14 | Ayam Ras Petelur Hewan Hidup Ekor 9516 9398 9280 9231 8821 8739

15 | Telur Ayam Buras Telur Ton 102.155 27.002 54.901 82.839 10.8526 25.742
16 | Telur Ayam Ras Telur Ton 298.66 36.293 71.541 107.312 14.3228 34.846
17 | Telur Itik Telur Ton 10.913 0.795 2.85 2.32 3.184 3999

18 | Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

Stok Ekspor Peternakan

1 Sapi Potong Hewan Hidup Ekor 0 386 430 474 69 411
2 Sapi Perah Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
3 Kerbau Hewan Hidup Ekor 0 20 60 195 204 340
4 Kambing Hewan Hidup Ekor 0 355 397 2226 2703 2847
5 Domba Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
6 Babi Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
7 Kuda Hewan Hidup Ekor 0 1 1 1 8 27
8 Ayam Buras Hewan Hidup Ekor 0 0 0 103 0 0
9 Ayam Ras Pedaging Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
10 | Itik Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
11 Kelinci Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
12 | Burung Puyuh Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
13 | Merpati Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
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Trw 1 Trw 2 Trw 3 Trw 4 Trw 1 Trw 2

No Industri / Wujud/Indika Satuan (Januari- (April- (Juli- (Oktober- (Januar (April-

Komoditas tor Produksi Produksi Maret) Juni) Septemb  Desembe  i-Maret) Juni)

2022 2022 er) 2022 r) 2022 2023 2023
14 | Ayam Ras Petelur Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
15 | Telur Ayam Buras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
16 | Telur Ayam Ras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
17 | Telur Itik Telur Ton 0 0 0 0 0 0
18 | Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

1 Sapi Potong Hewan Hidup Ekor 0 318 318 318 0 116

2 Sapi Perah Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
3 Kerbau Hewan Hidup Ekor 0 0 40 40 0 0
4 Kambing Hewan Hidup Ekor 0 0 0 62 0 0
5 Domba Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
6 Babi Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
7 Kuda Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
8 Ayam Buras Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

9 Ayam Ras Pedaging Hewan Hidup Ekor 8400 18400 21000 29400 6100 11700
10 | Itik Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
11 | Kelinci Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
12 | Burung Puyuh Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
13 | Merpati Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

14 | Ayam Ras Petelur Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 5900
15 | Telur Ayam Buras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
16 | Telur Ayam Ras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
17 | Telur Itik Telur Ton 0 0 0 0 0 0
18 | Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

Pemotongan Peternakan

1 Sapi Potong Hewan Hidup Ekor 120 504 1693 2161 546 1468
2 Sapi Perah Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

3 Kerbau Hewan Hidup Ekor 41 69 156 219 39 100
4 Kambing Hewan Hidup Ekor 197 462 1198 1469 331 910
5 Domba Hewan Hidup Ekor 0 0 0 2 0 0

6 Babi Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0

7 Kuda Hewan Hidup Ekor 0 0 50 79 0 55

8 Ayam Buras Hewan Hidup Ekor 11589 42218 61650 73939 17507 43708
9 Ayam Ras Pedaging Hewan Hidup Ekor 6000 12500 17900 21050 7850 17750
10 | Itik Hewan Hidup Ekor 1425 2850 4275 5747 716 1374
11 Kelinci Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
12 | Burung Puyuh Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
13 | Merpati Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
14 | Ayam Ras Petelur Hewan Hidup Ekor 0 0 0 850 0 4850
15 | Telur Ayam Buras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
16 | Telur Ayam Ras Telur Ton 0 0 0 0 0 0
17 | Telur Itik Telur Ton 0 0 0 0 0 0
18 | Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

1 Sapi Potong Hewan Hidup Ekor 23856 25105 23931 23532 22955 21824
2 Sapi Perah Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
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Trw 1 Trw 2 Trw 3 Trw 4 Trw 1 Trw 2
No Industri / Wujud/Indika Satuan (Januari- (April- (Juli- (Oktober- (Januar (April-
Komoditas tor Produksi Produksi Maret) Juni) Septemb Desembe i-Maret) Juni)
2022 2022 er) 2022 r) 2022 2023 2023
3 Kerbau Hewan Hidup Ekor 5102 5159 5157 5072 4888 4762
4 Kambing Hewan Hidup Ekor 95545 95909 95101 93751 91369 91058
5 Domba Hewan Hidup Ekor 32 32 32 35 37 39
6 Babi Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
7 Kuda Hewan Hidup Ekor 4634 4711 4728 4762 4826 4814
8 Ayam Buras Hewan Hidup Ekor 444842 440463 450269 463094 476985 472947
9 Ayam Ras Pedaging | Hewan Hidup Ekor 6222 9704 6882 12113 10307 5952
10 | Itik Hewan Hidup Ekor 12263 10543 10239 7044 7204 7412
11 | Kelinci Hewan Hidup Ekor o] 0 0 0 0 0
12 | Burung Puyuh Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
13 | Merpati Hewan Hidup Ekor 0 0 0 0 0 0
14 | Ayam Ras Petelur Hewan Hidup Ekor 9398 9280 9231 8821 8739 9733
15 | Telur Ayam Buras Telur Ton 27.002 54.901 82.839 108.256 25.742 68128
16 | Telur Ayam Ras Telur Ton 36.293 71.541 107.312 143.228 34.846 48413
17 | Telur Itik Telur Ton 0.795 2.85 2.32 3.184 3999 769
18 | Susu Sapi Susu Liter 0 0 0 0 0 0

Sumber : Data Sementara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Capaian kinerja nyata indikator Skor Pola Pangan Harapan (PPH) adalah
sebesar 76.9 dari target sebesar 79.87 yang direncanakan dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Pola konsumsi pangan penduduk
Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan hasil susenas tahun 2022
skor PPH 76.9 mencerminkan keragaman mutu belum memenuhi
harapan, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Demikian pula dari
segi keragaman dan keseimbangannya yaitu konsumsi padi-padian masih
berlebih sedangkan konsumsi sayuran dan buah, umbi-umbian, pangan
hewani, kacang-kacangan masih kurang. Kondisi ini mencerminkan pola
konsumsi pangan di Kabupaten Kepulauan Selayar masih sangat
tergantung pada padi-padian. Skor PPH untuk tahun 2023 dihitung pada

akhir tahun pelaksanaan.

Nilai SAKIP OPD

Nilai Sakip realisasi tahun 2022 sebesar 64,30 meningkat dari tahun 2021
sebesar 59,01. Hal ini karena adanya peningkatan SDM yang bertanggung
jawab, merupakan bentuk kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam rangka

mencapai tujuan dan sasaran.

Laporan Keuangan OPD sesuai SAP

Kesesuaian dengan Standar Akuntansi Pemerintah, Kecukupan

Pengungkapan (Adequate Disclosure), Kepatuhan terhadap Peraturan

37




Perundang-undangan, dan Efektiitas Sistem Pengendalian Intern. Kriteria
tersebut memberi gambaran bahwa penerapan SAP merupakan salah satu
unsur dalam BPK memberikan opini Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah. Laporan keuangan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan tahun

2022 dinyatakan sesuai dengan SAP.

8. Indeks Kepuasan Layanan Non SPM
Kualitas layanan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Kepulauan Selayar sebagian besar pada nilai rata-rata unsur layanan
adalah “C” atau “Kurang Baik”. Dari sembilan unsur-unsur tersebut
terdapat delapan unsur dalam kategori kurang baik, kedelapan unsur dan
nilai rata-rata Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) tersebut adalah:
kesesuaian persyaratan pelayanan (75), Kemudahan prosedur/alur
pelayanan (75), kesesuaian jenis layanan (75), kompetensi/kemampuan
petugas dalam pelayanan (75), perilaku petugas dalam pelayanan terkait
kesopanan dan keramahan (75), kualitas sarana dan prasarana (72.5) dan
penanganan pengaduan pengguna layanan (72.5) Sementara terdapat satu
unsur yang menurut responden termasuk dalam kategori baik adalah

kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan dengan nilai IKM adalah 85.

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan pertanian
dan pangan untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan
sebelumnya. Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar adalah kondisi atau
hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan pertanian dan pangan karena dampaknya yang signifikan di
masa mendatang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah
keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang
lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat
dalam jangka panjang. Suatu isu strategis dapat diperoleh melalui analisis
internal berupa identifikasi permasalahan pembangunan maupun analisis
eksternal berupa kondisi yang menciptakan peluang dan ancaman di masa
lima tahun mendatang. Berdasarkan permasalahan dan hasil telaahan yang
telah dilakukan, maka isu-isu untuk bidang pertanian dan ketahanan
pangan di Kabupaten Kepulauan Selayar mencakup aspek seperti perubahan
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iklim dan kerusakan lingkungan, infrastruktur, lahan dan air, kepemilikan
lahan, sarana produksi, sistem perbenihan dan perbibitan, peningkatan
produktivitas, kelembagaan petani dan penyuluh, sumberdaya manusia,
akses petani terhadap permodalan, keterpaduan antar sektor, dan kinerja

pelayanan birokrasi pertanian.

Isu-isu strategis tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Produktivitas dan daya saing produk tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan.

Produktivitas komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
yang diproduksi oleh petani di sentra-sentra produksi masih jauh di bawah
potensi genetiknya, karena belum diterapkannya aplikasi paket teknologi
sesuai anjuran. Berdasarkan penelitian dan praktek di lapangan, penggunaan
benih/bibit unggul diakui telah menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan
peningkatan produksi pertanian. Untuk meningkatkan nilai tambah dan daya
saing produk tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan, maka
dikembangkan pula hilirisasi komoditas pertanian strategis, mencakup
kegiatan pertanian secara terpadu mulai dari pengolahan, penanganan dan
pemasaran hasil pertanian.

Selain itu, sebagian besar produksi pertanian tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan masih belum mampu mencapai
standar mutu untuk memenuhi pasar domestik maupun ekspor. Untuk itu
perlu dilakukan upaya peningkatan mutu melalui penerapan budidaya yang
berdasarkan standar prosedur baku, serta mendorong petani agar

menerapkan teknologi budidaya yang ramah lingkungan.
2. Perubahan iklim global dan meningkatnya kerusakan lingkungan

Dampak perubahan iklim global adalah terjadinya gangguan terhadap
siklus hidrologi dalam bentuk perubahan pola dan intensitas curah hujan,
kenaikan permukaan laut, serta peningkatan frekuensi dan intensitas
bencana alam yang dapat menyebabkan terjadinya banjir dan kekeringan.
Sejak tahun 1998 telah terjadi kenaikan suhu yang mencapai 1 derajat
Celsius, sehingga diprediksi akan terjadi lebih banyak curah hujan dengan

perubahan 2 - 3 persen per tahun.

Di sektor pertanian, dampak lanjutan dari perubahan iklim adalah
bergesernya pola dan kalender tanam, perubahan keanekaragaman hayati,
eksplosi hama dan penyakit tanaman, serta pada akhirnya terjadi penurunan
produksi pertanian. Oleh karena itu, diperlukan upaya khusus untuk

pemetaan daerah rawan banjir dan kekeringan. Namun di tingkat lapangan,
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kemampuan para petugas lapangan dan petani dalam memahami data dan
informasi prakiraan iklim masih sangat terbatas, sehingga kurang mampu
melakukan antisipasi, mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim yang
dapat terjadi sehingga perlu peningkatan kemampuan petani dan petugas
lapangan dalam melakukan prakiraan iklim serta melakukan langkah

antisipasi, mitigasi dan adaptasi yang diperlukan.
3. Ketersediaan infrastruktur dan sarana produksi pertanian
a. Jaringan Irigasi

Kurangnya pembangunan embung dan jaringan irigasi yang baru serta
rusaknya jaringan irigasi yang ada mengakibatkan daya dukung irigasi
bagi pertanian sangat menurun. Kerusakan ini terutama diakibatkan
banjir dan erosi, kerusakan sumber daya alam di daerah aliran sungai,
bencana alam serta kurangnya pemeliharaan jaringan irigasi hingga ke
tingkat wusahatani. Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan
prasarana pengairan adalah bagaimana meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam perlindungan daerah aliran sungai, pemeliharaan
jaringan irigasi pedesaan, pengembangan sumber- sumber air alternatif
dan berskala kecil antara lain melalui pemanfaatan teknologi
pengambilan air permukaan dan bawah tanah, pembangunan dan
pemeliharaan embung dan dam parit serta pemanfaatan sumber air tanah

dan air hujan.
b. Jalan Pertanian (Jalan Usaha Tani/Jalan Produksi)

Jalan usaha tani adalah jalan pertanian/jalan produksi yang dapat
digunakan untuk mengangkut sarana produksi dari luar ke lahan usaha
tani dan atau mengangkut hasil panen ke pasar dan atau ke unit

pengolahan.

c. Prasarana usahatani lain yang sangat dibutuhkan masyarakat dan
pedagang komoditas pertanian namun keberadaannya masih terbatas
adalah jalan wusahatani, jalan produksi, pelabuhan yang dilengkapi
dengan pergudangan berpendingin udara untuk komoditi hortikultura,
laboratorium uji standar dan mutu, kebun dan greenhouse untuk
penangkaran benih dan bibit, klinik konsultasi kesehatan tanaman, balai
informasi dan promosi pertanian, serta pasar-pasar yang spesifik bagi
komoditas. Tantangan yang harus dihadapi ke depan adalah bagaimana
menyediakan semua prasarana yang dibutuhkan petani tersebut dalam
jumlah yang cukup, berada dekat dengan sentra produksi, dan biaya
pelayanan yang terjangkau.
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d. Di sisi sarana produksi, permasalahan yang dihadapi adalah belum

4.

cukup tersedianya benih/bibit unggul bermutu, pupuk, pestisida/obat-
obatan, alat dan mesin pertanian hingga ke tingkat usaha tani, belum
berkembangnya kelembagaan pelayanan penyedia sarana produksi, serta
belum berkembangnya usaha penangkaran benih/ bibit secara luas

hingga di sentra produksi.

Pupuk merupakan komoditas yang seringkali menjadi langka pada saat
dibutuhkan, terutama pupuk bersubsidi. Dengan keterbatasan
penyediaan pupuk kimia, ternyata pengetahuan dan kesadaran petani
untuk menggunakan dan mengembangkan pupuk organik sendiri,

sebagai pupuk alternatif juga masih sangat kurang.

Tantangan untuk mengembangkan sarana produksi pertanian ke depan
adalah bagaimana mengembangkan penangkar benih/bibit unggul dan
bermutu, menumbuhkembangkan kelembagaan penyedia jasa alat dan
mesin pertanian, mendorong petani untuk memproduksi dan
meningkatkan pemakaian pupuk organik, serta mendorong petani untuk
menggunakan pestisida dan obat-obatan tanaman yang ramah

lingkungan.
Alih fungsi lahan serta status dan luas kepemilikan lahan

Kepemilikan lahan cenderung mengalami penurunan setiap tahun.
Kondisi kepemilikan lahan tersebut antara lain disebabkan oleh
meningkatnya konversi lahan pertanian untuk keperluan pemukiman
dan fasilitas umum serta terjadinya fragmentasi lahan karena proses
pewarisan, khususnya untuk lahan beragroekosistem sawah dan lahan
kering tanaman pangan. Selain itu status penguasaan lahan oleh sebagian
besar petani belum memiliki legalitas yang kuat dalam bentuk sertifikat,
sehingga lahan belum bisa dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh

modal usaha melalui perbankan.

Alih fungsi lahan atau konversi lahan pertanian terutama lahan sawah
tidak hanya menyebabkan kapasitas produksi pangan turun, tetapi juga
degradasi agroekosistem, degradasi tradisi dan budaya pertanian, dan
merupakan salah satu sebab semakin sempitnyaluas garapan usahatani
serta turunnya kesejahteraan petani sehingga kegiatan usaha tani yang
dilakukan petani tidak dapat menjamin tingkat kehidupan yang layak
baginya.
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Tantangan ke depan untuk mengatasi terbatasnya pemilikan dan
lemahnya status penguasaan lahan adalah bagaimana meningkatkan
efisiensi dan produktivitas wusaha tani, penataan kelembagaan
pengelolaan lahan, serta penguatan status kepemilikan lahan. Untuk
menekan laju konversi lahan pertanian ke depan adalah bagaimana
melindungi keberadaan lahan pertanian melalui perencanaan dan
pengendalian tata ruang; regulasi atau peraturan; meningkatkan
optimalisasi, rehabilitasi dan ekstensifikasi lahan; meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usaha pertanian serta pengendalian

pertumbuhan penduduk.
Akses petani terhadap permodalan

Hingga saat ini kondisi masyarakat petani dihadapkan pada kecilnya
skala penguasaan dan pengusahaan lahan petani yang mengakibatkan
terbatasnya kemampuan petani untuk melakukan pemupukan modal
melalui tabungan dan investasi. Selain itu petani juga belum memiliki
kemampuan untuk mengakses sumber permodalan/lembaga keuangan
formal, diantaranya diakibatkan oleh tidak mudahnya prosedur

pengajuan kredit dan ketiadaan agunan yang dipersyaratkan.

Tantangan ke depan yang harus dikembangkan adalah bagaimana
menjembatani kesenjangan manajemen antara lembaga perbankan
formal dengan masyarkat petani yang tersebar di perdesaan. Perlu
dilakukan pula pemberdayaan kelembagaan usaha kelompok dan
diharapkan dapat berkembang menjadi lembaga mandiri milik

masyarakat petani perdesaan.
Kapasitas kelembagaan petani dan penyuluh pertanian

Kondisi organisasi petani saat ini lebih bersifat budaya dan sebagian besar
berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum
sepenuhnya diarahkan untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui
pemanfaatan aksesibilitas terhadap berbagai informasi teknologi,
permodalan dan pasar yang diperlukan bagi pengembangan usahatani
dan usaha pertanian. Berbagai kelembagaan petani yang sudah ada
seperti Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani, Perhimpunan Petani
Pemakai Air (P3A), Unit Pengelola Jasa Alsintan (UPJA) dihadapkan pada
tantangan ke depan untuk menjadi kelembagaan yang juga berfungsi
sebagai wadah pengembangan usaha yang berbadan hukum atau dapat

berintegrasi dalam koperasi yang ada di perdesaan.
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7. Kinerja dan pelayanan birokrasi pertanian dalam menunjang
pembangunan pertanian
Sumber daya manusia aparat pertanian masih kurang memuaskan.
Diperlukan pembenahan internal agar aparat mampu melaksanakan
tugas-tugasnya secara efisien dan efektif. Pembenahan mencakup upaya-
upaya pergeseran sikap dan wawasan serta kompetensi aparat agar
menjadi aparat yang professional, hingga upaya penataan kelembagaan
agar mampu menjawab tutuntutan zaman yang terus berubah.
Pembangunan sektor pertanian dan pangan tidak bisa berdiri sendiri,
melainkan melibatkan banyak sektor terkait. Koordinasi antar sektor

perlu lebih ditingkatkan.

8. Nilai tambah produk pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan di pasar global
Karakteristik pertanian adalah berskala kecil dan lokasinya tersebar
dengan tingkat produktivitas dan mutu produk yang rendah dan beragam.
Dengan semakin terbukanya pasardalam negeri terhadap produk impor
pertanian sejenis serta ketatnya standar mutu di pasar ekspor yang kerap
diberlakukan banyak negara di era globalisasi ini, maka kondisi tersebut
akan semakin menekan dan mengancam daya saing produk-produk
pertanian, baik di pasar domestik maupun ekspor. Diperlukan upaya
untuk meningkatkan daya saing produk pertanian melalui peningkatan
mutu dan produktivitas, pengembangan produk, derivasi produk serta
memperluas pangsa dan negara tujuan ekspor yang didorong dengan
upaya peningkatan kerjasama ekonomi antar wilayah (kawasan), baik
dalam skala nasional (antar daerah) maupun kerjasama regional (antar

negara).

9. Peningkatan kuantitas dan kualitas konsumsi pangan menuju gizi
seimbang berbasis pada pangan lokal
Konsumsi beras masih cukup tinggi, walaupun kualitas konsumsi terus
meningkat namun konsumsi pangan sumber protein, sumber lemak dan
vitamin/mineral masih rendah. Konsumsi pangan dengan bahan baku
dari terigu terus mengalami peningkatan. Diversifikasi pangan dengan
meningkatkan konsumsi pangan lokal dapat dilakukan, namun pangan
lokal masih belum mengalami banyak perkembangan. Faktor penyebab
belum berkembangnya pangan lokal adalah: (a) belum berkembangnya
teknologi tepat guna dan terjangkau mengenai pengolahan pangan
berbasis tepung umbi-umbian lokal dan pengembangan aneka pangan

lokal lainnya, (b) belum berkembangnya bisnis pangan untuk peningkatan
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nilai tambah ekonomi melalui penguatan kerjasama pemerintah-
masyarakat dan swasta, (c) belum optimalnya usaha perubahan perilaku
diversifikasi konsumsi pangan dan gizi sejak usia dini melalui jalur

pendidikan formal dan non formal, (d) rendahnya citra pangan lokal.

10. Pengembangan distribusi, stabilitas harga dan akses pangan

Kelancaran distribusi dan akses pangan. Permasalahan yang dijumpai
adalah: (a) infrastruktur distribusi, (b) sarana dan prasarana pasca
panen, (c) pemasaran dan distribusi antar dan keluar daerah dan isolasi
daerah, (d) sistem informasi pasar, (e) keterbatasan Lembaga pemasaran
daerah, (f) hambatan distribusi karena pungutan resmi dan tidak resmi,
(g) kasus penimbunan komoditas pangan oleh spekulan, (h) adanya

penurunan akses pangan karena terkena bencana.

Isu stabilitas harga pangan penting karena masa panen yang tidak merata
sepanjang bulan, sehingga harga tinggi pada masa paceklik dan rendah
pada waktu musim panen. Selain itu, harga pangan di Indonesia sangat
rentan terhadap pengaruh pasar dunia. Disamping itu, dengan adanya
stabilitas harga pangan akan menguatkan posisi tawar petani dan

menjamin akses pangan masyarakat.

Implementasi program dan kegiatan Renja Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar secara substantif

dikatakan berhasil mengarah pada pencapaian visi dan misi pemerintah

daerah jika memenuhi target indikator kinerja utama Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar sesuai tugas dan fungsi

urusannya.

Beberapa permasalahan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Kepulauan Selayar yang perlu menjadi perhatian dalam

perubahan Renja tahun 2023, yaitu:

a.

Ketersediaan pangan dan Pola Pangan Harapan Beragam, Bergizi,

Seimbang, dan Aman (B2SA) yang belum optimal.

. Belum optimalnya penanganan wilayah prioritas rawan pangan.

Produksi pertanian yang masih kurang optimal dipengaruhi oleh
Kurangnya prasarana pertanian untuk menunjang peningkatan
produktivitas pertanian

Produksi peternakan yang belum optimal.

Belum optimalnya Kesehatan hewan, pengendalian penyakit hewan

menular dan zoonosis.
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f. Belum optimalnya perizinan usaha pertanian dan peternakan.
g. Pencapaian reformasi birokrasi dan kualitas pelayanan publik yang belum

optimal.
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BAB III

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program dan kegiatan Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023 dirumuskan dengan

memperimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1.
2.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2023 sampai dengan triwulan II;
Mengakomodir pergeseran belanja dalam izin mendahului Perubahan
APBD Tahun Anggaran 2023;

Pemenuhan Belanja Operasi SKPD/ Unit Kerja sampai dengan akhir
tahun, dengan mempertimbangkan asas rasionalitas, ekonomi, efektif dan
efesien;

Sinkronisasi prioritas belanja antara pemerintah pusat, pemerintah
provinsi dan pemerintah daerah Tahun Anggaran 2023;

Proses Perubahan Renja Tahun 2023 mengakomodir beberapa kali
pergeseran anggaran mendahului Perubahan APBD Tahun Anggaran 2023
berdasarkan Permendagri Nomor 77 Tahun 2020.

Secara rinci Program dan kegiatan pada Perubahan Renja Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023

tercantum pada Tabel 3.1 berikut :
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Tabel 3.1 Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Pendanaan Perangkat Daerah Perubahan Tahun 2023

Urusan/ Bidang Urusan/

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

2024

Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan
el Programéel;:agti:;an/ Sk Kegiatan/ Sub Kegiatan LOKASI s:;mber Penting
Semula Menjadi Renja 2023 B 02 and Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN 15,687,337,235 16,319,481,676 25,153,966,585
3 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN 15,687,337,235 16,319,481,676 25,153,966,585
3 0 PROGRAM PENUNJANG Persentase capaian Kab. 70.28 % 70.28 % 11,167,639,235 11,844,466,576 DAU 70.53 % 13,667,711,245
1 URUSAN kinerja Kepulauan
PEMERINTAHAN Selayar
DAERAH KABUPATEN/
KOTA
Persentase capaian 85.00 % 85.00 % 88.00 %
kinerja keuangan
3 0 2. Perencanaan, Persentase ketersediaan Kab. 100% 100% 28,202,000 20,100,000 DAU 100% 71,137,500.0
1 01 Penganggaran, dan Dokumen Perencanaan, Kepulauan
Evaluasi Kinerja Penganggaran, dan Selayar
Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
3 0 2. Penyusunan Dokumen Jumlah dokumen 3 3 19,451,000 11,879,000 DAU 3 31,500,000.0
1 01 Perencanaan perencanaan perangkat Dokumen | Dokumen Dokumen
Perangkat Daerah daerah
3 0 2. Koordinasi dan Jumlah Dokumen RKA- 0 0 0.0 0.0 1 10,500,000.0
1 01 Penyusunan Dokumen | SKPD dan Laporan Hasil dokumen dokumen dokumen
RKASKPD Koordinasi Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
3 0 2. Koordinasi dan Jumlah Dokumen 0 0 0.0 0.0 1 5,512,500.0
1 01 Penyusunan Dokumen | Perubahan RKA-SKPD dan dokumen dokumen dokumen
Perubahan RKASKPD Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD
3 0 2. Koordinasi dan Jumlah Dokumen DPA- 0 0 0.0 0.0 1 5,512,500.0
1 01 Penyusunan DPASKPD | SKPD dan Laporan Hasil dokumen dokumen dokumen
Koordinasi Penyusunan
Dokumen DPA-SKPD
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. Koordinasi dan Jumlah Dokumen 5,512,500.0
7 |1 01 Penyusunan Perubahan DPA-SKPD dan dokumen | dokumen dokumen
Perubahan DPASKPD Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
Perubahan DPA-SKPD
210 2. Koordinasi dan Jumlah Laporan Capaian 1 laporan 1 laporan 4,502,000 2,222,000.0 DAU 1 laporan 7,350,000.0
7 |1 01 Penyusunan Laporan Kinerja dan Ikhtisar
Capaian Kinerja dan Realisasi Kinerja SKPD
Ikhtisar Realisasi dan Laporan Hasil
Kinerja SKPD Koordinasi Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
210 2. Evaluasi Kinerja Jumlah Laporan Evaluasi 4 laporan 4 laporan 4,249,000 5,999,000.0 DAU 4 laporan 5,250,000.0
711 01 Perangkat Daerah Kinerja Perangkat Daerah
2|0 2. Administrasi Keuangan Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 9,825,360,235 10,310,618,676 DAU 100 % 10,842,882,705
7|1 02 Perangkat Daerah administrasi keuangan Kepulauan
Selayar
210 2. Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 114 114 orang 9,806,832,235 10,301,820,676 DAU 120 10,512,581,131
7|1 02 Tunjangan ASN Menerima Gaji dan orang orang
Tunjangan ASN
210 2. Penyediaan Jumlah Dokumen Hasil 0 0 0.0 0.0 1 78,952,574
7|1 02 Administrasi Penyediaan Administrasi dokumen dokumen dokumen
Pelaksanaan Tugas Pelaksanaan Tugas ASN
ASN
210 2. Pelaksanaan Jumlah Dokumen 1 1 7,016,000 3,636,000 DAU 12 214,074,000
711 02 Penatausahaan dan Penatausahaan dan dokumen dokumen dokumen
Pengujian/ Verifikasi Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
210 2. Koordinasi dan Jumlah Dokumen 0 0 0 0 1 5,512,500
711 02 Pelaksanaan Koordinasi dan dokumen dokumen dokumen
Akuntansi SKPD Pelaksanaan Akuntansi
SKPD
210 2. Koordinasi dan Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 11,512,000 5,162,000 DAU 1 laporan 15,750,000
7|1 02 Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun

Keuangan Akhir Tahun
SKPD

SKPD dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan
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Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD

2. Pengelolaan dan Jumlah Dokumen Bahan 0 0 0 0 1 5,250,000
02 Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan dokumen | dokumen dokumen
Tanggapan dan Tindak Lanjut
Pemeriksaan Pemeriksaan
2. Koordinasi dan Jumlah Laporan 0 laporan | O laporan 0 0 18 5,250,000
02 Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ laporan
Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran
Triwulanan/ SKPD dan Laporan
Semesteran SKPD Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Sem
esteran SKPD
2. Penyusunan Pelaporan | Jumlah Dokumen 0 0 0 0 12 5,512,500
02 dan Analisis Prognosis Pelaporan dan Analisis dokumen dokumen dokumen
Realisasi Anggaran Prognosis Realisasi
Anggaran
2. Administrasi Barang Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 4,061,400 4,061,400 DAU 100 % 16,012,500.0
03 Milik Daerah pada administrasi Barang Kepulauan
Perangkat Daerah Milik Daerah Selayar
2. Penyusunan Jumlah Rencana 0 0 0.0 0.0 1 5,250,000.0
03 Perencanaan Kebutuhan Barang Milik dokumen dokumen dokumen
Kebutuhan Barang Daerah SKPD
Milik Daerah SKPD
2. Pengamanan Barang Jumlah Dokumen 0 kali 0 kali 0.0 0.0 1 kali 0.0
03 Milik Daerah SKPD Pengamanan Barang Milik
Daerah SKPD
2. Koordinasi dan Jumlah Laporan Hasil 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
03 Penilaian Barang Milik Penilaian Barang Milik

Daerah SKPD

Daerah dan Hasil
Koordinasi Penilaian
Barang Milik Daerah
SKPD
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. Pembinaan, Jumlah Laporan Hasil 0 laporan | O laporan 1 laporan 5,512,500.0
03 Pengawasan, dan Pembinaan, Pengawasan,
Pengendalian Barang dan Pengendalian Barang
Milik Daerah pada Milik Daerah pada SKPD
SKPD
2. Rekonsiliasi dan Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 4,061,400 4,061,400 DAU 1 laporan 5,250,000.0
03 Penyusunan Laporan Rekonsiliasi dan
Barang Milik Daerah Penyusunan Laporan
pada SKPD Barang Milik Daerah pada
SKPD
2. Penatausahaan Barang | Jumlah Laporan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
03 Milik Daerah pada Penatausahaan Barang
SKPD Milik Daerah pada SKPD
2. Pemanfaatan Barang Jumlah Dokumen Hasil 0 0 0.0 0.0 1 0.0
03 Milik Daerah SKPD Pemanfaatan Barang Milik dokumen | dokumen dokumen
Daerah SKPD
2. Administrasi Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 23,910,000 20,493,600 DAU 100 % 345,562,500.0
05 Kepegawaian Perangkat administrasi Kepulauan
Daerah kepegawaian Selayar
2. Peningkatan Sarana Jumlah Unit Peningkatan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 120 unit 25,000,000.0
05 dan Prasarana Disiplin | Sarana dan Prasarana
Pegawai Disiplin Pegawai
2. Pengadaan Pakaian Jumlah Paket Pakaian 0 paket 0 paket 0.0 0.0 268
05 Dinas Beserta Atribut Dinas beserta Atribut paket 125,000,000
Kelengkapannya Kelengkapan
2. Pendataan dan Jumlah Dokumen 0 0 0.0 0.0 1 5,250,000.0
05 Pengolahan Pendataan dan dokumen dokumen dokumen
Administrasi Pengolahan Administrasi
Kepegawaian Kepegawaian
2. Koordinasi dan Jumlah Dokumen Hasil 0 0 0.0 0.0 1 10,500,000.0
05 Pelaksanaan Sistem Koordinasi dan dokumen dokumen dokumen
Informasi Kepegawaian | Pelaksanaaan Sistem
Informasi Kepegawaian
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05

Monitoring, Evaluasi,

Jumlah Dokumen

2,848,000

10,151,600

1

5,512,500.0

dan Penilaian Kinerja Monitoring, Evaluasi, dan dokumen | dokumen dokumen
Pegawai Penilaian Kinerja Pegawai
2. Pendidikan dan Jumlah Pegawai 0 orang 0 orang 0.0 0.0 30 orang 78,750,000.0
05 Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Berdasarkan Tugas Fungsi yang Mengikuti
dan Fungsi Pendidikan dan Pelatihan
2. Sosialisasi Peraturan Jumlah Orang yang 30 orang 185 orang 21,062,000 10,342,000 DAU 30 orang 26,250,000.0
05 Perundang-Undangan Mengikuti Sosialisasi
Peraturan Perundang-
Undangan
2. Bimbingan Teknis Jumlah Orang yang 0 orang 0 orang 0.0 0.0 30 orang 69,300,000.0
05 Implementasi Mengikuti Bimbingan
Peraturan Perundang- Teknis Implementasi
Undangan Peraturan Perundang-
Undangan
2. Administrasi Umum Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 232,009,000 389,693,900 DAU 100 % 463,076,250.0
06 Perangkat Daerah administrasi umum Kepulauan
Selayar
2. Penyediaan Komponen | Jumlah Paket Komponen 0 paket 0 paket 0.0 0.0 4 paket 10,662,750.0
06 Instalasi Instalasi Listrik/
Listrik/Penerangan Penerangan Bangunan
Bangunan Kantor Kantor yang Disediakan
2. Penyediaan Peralatan Jumlah Paket Peralatan 0 paket 0 paket 0.0 0.0 8 paket 73,500,000.0
06 dan Perlengkapan dan Perlengkapan Kantor
Kantor yang Disediakan
2. Penyediaan Peralatan Jumlah Paket Peralatan 0 paket 0 paket 0.0 0.0 2 paket 0.0
06 Rumah Tangga Rumah Tangga yang
Disediakan
2. Penyediaan Bahan Jumlah Paket Bahan 0 paket 0 paket 0.0 0.0 10 paket 0.0
06 Logistik Kantor Logistik Kantor yang
Disediakan
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. Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang 2 paket 2 paket 22,700,000 30,413,900.0 2 paket 55,198,500.0
06 Cetakan dan Cetakan dan Penggandaan
Penggandaan yang Disediakan
2. Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen Bahan 3 3 9,280,000.0 9,280,000.0 DAU 6 11,340,000.0
06 Bacaan dan Peraturan Bacaan dan Peraturan dokumen | dokumen dokumen
Perundang-undangan Perundang-Undangan
yang Disediakan
2. Penyediaan Jumlah Paket Bahan/ 0 paket 0 paket 0.0 0.0 2 paket 0.0
06 Bahan/Material Material yang Disediakan
2. Fasilitasi Kunjungan Jumlah Laporan Fasilitasi 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 15,750,000.0
06 Tamu Kunjungan Tamu
2. Penyelenggaraan Rapat | Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 200,029,000 350,000,000 DAU 325 275,625,000.0
06 Koordinasi dan Penyelenggaraan Rapat laporan
Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
2. Penatausahaan Arsip Jumlah Dokumen 0 0 0.0 0.0 1 5,250,000.0
06 Dinamis pada SKPD Penatausahaan Arsip dokumen dokumen dokumen
Dinamis pada SKPD
2. Dukungan Jumlah Dokumen 0 0 0.0 0.0 1 15,750,000.0
06 Pelaksanaan Sistem Dukungan Pelaksanaan dokumen dokumen dokumen
Pemerintahan Berbasis | Sistem Pemerintahan
Elektronik pada SKPD Berbasis Elektronik pada
SKPD
2. Pengadaan Barang Milik Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 19,844,000.0 0.0 DAU 100 % 230,212,198.0
07 Daerah Penunjang sarana prasarana Kepulauan
Urusan Pemerintah perkantoran Selayar
Daerah
2. Pengadaan Kendaraan Jumlah Unit Kendaraan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 0.0
07 Perorangan Dinas atau | Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Kendaraan Dinas Jabatan
Jabatan yang Disediakan
2. Pengadaan Kendaraan Jumlah Unit Kendaraan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 33,634,348.0
07 Dinas Operasional Dinas Operasional atau

atau Lapangan

Lapangan yang disediakan
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210 . |0 Pengadaan Alat Besar Jumlah Unit Alat Besar
7 |1 07 | 3 yang Disediakan
210 (2. |0 Pengadaan Alat Jumlah Unit Alat 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 0.0
7 |1 07 | 4 Angkutan Darat Tak Angkutan Darat Tak
Bermotor Bermotor yang Disediakan
210 (2. |0 Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 0 unit 0 unit 0.0 0.0 5 unit 39,077,850.0
7|1 07 | 5 Disediakan
210 2. 0 Pengadaan Peralatan Jumlah Unit Peralatan 3 unit 0 unit 19,844,000.0 0.0 10 unit 157,500,000.0
711 07 | 6 dan Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya yang
Disediakan
210 2. |0 Pengadaan Gedung Jumlah Unit Gedung 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 0.0
711 07 | 9 Kantor atau Bangunan | Kantor atau Bangunan
Lainnya Lainnya yang Disediakan
210 2. 1 Pengadaan Sarana dan | Jumlah Unit Sarana dan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 3 unit 0.0
711 07 | 0O Prasarana Gedung Prasarana Gedung Kantor
Kantor atau Bangunan | atau Bangunan Lainnya
Lainnya yang Disediakan
210 2. 1 Pengadaan Sarana dan | Jumlah Unit Sarana dan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 3 unit 0.0
711 07 | 1 Prasarana Pendukung Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya yang
Disediakan
2|0 2. Penyediaan Jasa Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 912,872,600 944,489,000 DAU 100 % 1,235,682,210.0
711 08 Penunjang Urusan administrasi perkantoran | Kepulauan
Pemerintahan Daerah Selayar
210 2. 0 Penyediaan Jasa Surat | Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 85,678,000.0 85,678,000 DAU 1 laporan 172,647,300.0
711 08 | 1 Menyurat Penyediaan Jasa Surat
Menyurat
210 2. 10 Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 110,665,000.0 94,960,000 DAU 1 laporan 110,665,800.0
7|1 08 | 2 Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa

Daya Air dan Listrik

Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik yang
Disediakan
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. Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 0 laporan | O laporan 1 laporan 21,525,000.0

08 Peralatan dan Penyediaan Jasa Peralatan

Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan Kantor

yang Disediakan

2. Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 1 laporan 1 laporan 716,529,600.0 763,851,000 DAU 1 laporan 930,844,110.0
08 Pelayanan Umum Penyediaan Jasa

Kantor Pelayanan Umum Kantor

yang Disediakan
2. Pemeliharaan Barang Persentase pemenuhan Kab. 100 % 100 % 121,380,000 155,010,000 DAU 100 % 463,145,382.0
09 Milik Daerah Penunjang pemeliharaan sarana Kepulauan
Urusan Pemerintahan prasarana perkantoran Selayar
Daerah

2. Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 1 unit 1 unit 41,630,000.0 41,630,000 DAU 1 unit 136,500,000.0
09 Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau

Pemeliharaan dan Kendaraan Dinas Jabatan

Pajak Kendaraan yang Dipelihara dan

Perorangan Dinas atau | dibayarkan Pajaknya

Kendaraan dinas

jabatan
2. Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas 70 unit 70 unit 69,680,000.0 103,310,000 DAU 70 unit 131,775,000.0
09 Pemeliharaan, Biaya Operasional atau

Pemeliharaan, Pajak, Lapangan yang Dipelihara

dan Perizinan dan dibayarkan Pajak

Kendaraan Dinas dan Perizinannya

Operasional
2. Penyediaan Jasa Jumlah Alat Besar yang 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 0.0
09 Pemeliharaan, Biaya Dipelihara dan dibayarkan

Pemeliharaan dan Perizinannya

Perizinan Alat Besar
2. Penyediaan Jasa Jumlah Alat Angkutan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 0.0
09 Pemeliharaan, Biaya Darat Tak Bermotor yang

Pemeliharaan dan Dipelihara dan

Perizinan Alat Dibayarkan Perizinannya

Angkutan Darat Tak

Bermotor
2. Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang 0 unit 0 unit 0.0 0.0 10 unit 5,250,000.0
09 Dipelihara
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09

Pemeliharaan

Jumlah Peralatan dan

10,070,000

10,070,000

21,000,000.0

Peralatan dan Mesin Mesin Lainnya yang
Lainnya Dipelihara
2. Pemeliharaan/Rehabili | Jumlah Gedung Kantor 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 130,032,882.0
09 tasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
dan Bangunan Lainnya | yang Dipelihara/
Direhabilitasi
2. Pemeliharaan/Rehabili | Jumlah Sarana dan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 2 unit 38,587,500.0
09 tasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
Prasarana Gedung atau Bangunan Lainnya
Kantor atau Bangunan | yang Dipelihara/
Lainnya Direhabilitasi
2. Pemeliharaan/Rehabili | Jumlah Sarana dan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 3 unit 0.0
09 tasi Sarana dan Prasarana Pendukung
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya yang
Bangunan Lainnya Dipelihara/ Direhabilitasi
2. Pemeliharaan/ Luas Tanah yang 0 Ha 0 Ha 0.0 0.0 1000 Ha 0.0
09 Rehabilitasi Tanah Dilakukan Pemeliharaan
/Rehabilitasi
PROGRAM PENYEDIAAN | Cakupan sarana Kab. 100% 100% 2,295,670,500 1,955,511,800 DAU, 100% 4,132,276,238
DAN PENGEMBANGAN pertanian Kepulauan DAK
SARANA PERTANIAN 1)2) Selayar NON
FISIK
2. Pengawasan Penggunaan | Persentase penggunaan 85% 85% 995,874,400 843,491,500 DAU, 90% 1,344,567,240
01 Sarana Pertanian sarana pertanian DAK
NON
FISIK
2. Pengawasan Jumlah Pengawasan 1 laporan 1 laporan 379,874,000 384,210,000 DAU, 1 laporan 275,477,000
01 Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana DAK
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian NON
sesuai dengan Sesuai dengan Komoditas, FISIK

Komoditas, Teknologi
dan Spesifik Lokasi

Teknologi dan Spesifik
Lokasi
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. Pendampingan Jumlah Pendampingan 1 laporan 1 laporan 616,000,400 459,281,500 1 laporan 1,069,090,240
7|2 01 Penggunaan Sarana Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian
210 2. Pengelolaan Sumber Persentase capaian Kab. 86.07% 86.07% 1,247,014,100 1,025,149,900 DAU 89.51% 1,783,269,920
7 |2 02 Daya Genetik (SDG) produksi pertanian/ Kepulauan
Hewan, Tumbuhan, dan perkebunan Selayar
Mikro Organisme
Kewenangan Kabupaten/
Kota
2 10 |2 Penjaminan Jumlah SDG Hewan/ 2 VUB 2 VUB 144,592,000 239,982,000 DAU 2 VUB 563,750,000.0
7|2 02 Kemurnian dan Tanaman yang Dilakukan
Kelestarian SDG Pelestarian dan
Hewan /Tanaman Pemurnian
210 2. Peningkatan Kualitas Jumlah Pelaksanaan 1 laporan 1 laporan 1,102,422,100 785,167,900 DAU 1 laporan 1,142,644,920.0
7 |2 02 SDG Hewan/Tanaman Peningkatan Kualitas SDG
Hewan/Tanaman
210 2. Pemanfaatan SDG Jumlah Pemanfaatan SDG 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 76,875,000.0
7 |2 02 Hewan/Tanaman Hewan/Tanaman
210 2. Peningkatan Mutu dan Persentase capaian 83.94% 83.94% 0.00 0.00 87.29% 134,483,782
7 |2 03 Peredaran Benih/Bibit produksi peternakan
Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak serta
Pakan dalam Daerah
Kabupaten/ Kota
210 2. Pengawasan Mutu Jumlah Pengawasan Mutu 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 80,718,750.0
7 |2 03 Benih/Bibit Ternak, Benih/Bibit Ternak,
Bahan Pakan/ Pakan/ Bahan Pakan/ Pakan/
Tanaman Skala Kecil Tanaman Skala Kecil
210 2. Pengawasan Peredaran | Jumlah Pengawasan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 53,765,032
7 |2 03 Bahan Pakan/Pakan, Bahan Pakan/Pakan,

Benih/Bibit Hijauan
Pakan Ternak

Benih/Bibit Hijauan
Pakan Ternak yang
Beredar
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. Pengawasan Obat Hewan | Persentase pengawasan
7 |2 04 di Tingkat Pengecer obat hewan di tingkat
pengecer
3 |2 |0 |2 Pemeriksaan Mutu, Jumlah Pemeriksaan 0 laporan | O laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
712 04 Khasiat dan Keamanan | Mutu, Khasiat dan
Peredaran Obat Hewan | Keamanan Obat Hewan
yang Beredar
3 |2 (0 |2 Penindakan atas Jumlah Penyimpangan 0 Kasus 0 Kasus 0.0 0.0 0 Kasus 0.0
7 |2 04 Penyimpangan Penyediaan dan Peredaran
Penyediaan dan Obat Hewan yang Ditindak
Peredaran Obat Hewan
3 210 2. Pengendalian dan Persentase bibit ternak 85% 85% 0.0 0.0 90% 205,000,000
7|2 05 Pengawasan Penyediaan dan HPT yang diawasi
dan Peredaran penyediaan dan
Benih/Bibit Ternak, dan Peredarannya
Hijauan Pakan Ternak
dalam Daerah
Kabupaten/ Kota
3 12 |0 2. Penjaminan Peredaran Jumlah Benih/Bibit 0 ekor 0 ekor 0.0 0.0 25 ekor 76,875,000.0
7 |2 05 Benih/Bibit Ternak Ternak yang Beredar
3 12 |0 2. Pengujian Mutu Benih Hasil Pengujian Mutu 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
7 |2 05 dan Bibit Ternak Benih dan Bibit Ternak
3 12 |0 2. Pengawasan Peredaran | Jumlah Benih/Bibit 0 ekor 0 ekor 0.0 0.0 25 ekor 0.0
7 |2 05 dan Sertifikasi Ternak yang Beredar dan
Benih/Bibit Ternak Bersertifikat
3 12 |0 2. Penjaminan Peredaran Jumlah HPT, Bahan 0 ton 0 ton 0.0 0.0 10 ton 128,125,000.0
7 |2 05 HPT, Bahan Pakan/Pakan yang
Pakan /Pakan Beredar
3 12 |0 2. Pengendalian Jumlah Benih/Bibit 0 ton 0 ton 0.0 0.0 10 ton 0.0
7|2 05 Penyediaan Ternak dan Hijauan Pakan
Benih/Bibit Ternak Ternak yang Tersedia
dan Hijauan Pakan
Ternak
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Urusan/ Bidang Urusan/

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
el Programléel;:agti:;an/ Sk Kegiatan/ Sub Kegiatan LOKASI 81;:1::1' Penting
Semula Menjadi Renja 2023 l;z:ﬁaazl?:: Target Pagu Indikatif
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0 2. Pengawasan Produksi Jumlah Pengawasan 0 laporan 0 laporan 0.00 0.00 1 laporan 0.0
2 05 Benih/Bibit Ternak Produksi Benih/Bibit
dan HPT, Bahan Ternak dan HPT, Bahan
Pakan/ Pakan Pakan /Pakan
0 2. Penyediaan Benih/Bibit Persentase capaian Kab. 96.5% 96.5% 52,782,000 86,870,400 DAU 97% 664,955,296
2 06 Ternak dan Hijauan populasi ternak Kepulauan
Pakan Ternak yang Selayar
Sumbernya dalam (satu)
Daerah
o |2 Pengadaan Benih/Bibit Jumlah Benih/Bibit 500 ekor 1940 ekor 52,782,000 86,870,400 DAU 3.500 503,517,796
2 06 Ternak yang Sumbernya | Ternak yang Sumbernya ekor
dari Daerah Kabupaten/ | dari Daerah Kabupaten/
Kota Lain Kota Lain
0 2. Pengadaan Hijauan Jumlah Hijauan Pakan 0 Ha 0 Ha 0.0 0.0 10 ton 161,437,500.0
2 06 Pakan Ternak yang Ternak yang Sumbernya
Sumbernya dari Daerah dari Daerah Kabupaten/
Kabupaten/ Kota Lain Kota Lain
0 PROGRAM PENYEDIAAN Cakupan prasarana Kab. 100% 100% 1,658,115,000 1,969,037,000 DAU 100% 6,545,298,620
3 DAN PENGEMBANGAN pertanian yang Kepulauan
PRASARANA PERTANIAN | digunakan Selayar
1)2)
0 2. Pengembangan Persentase prasarana Kab. 85% 85% 0.0 0.0 90%
3 01 Prasarana Pertanian pertanian yang Kepulauan 50,746,000
dikembangkan Selayar
0 2. Pengelolaan Lahan Lahan Pertanian Pangan 0 0 0.00 0.00 1 0.0
3 01 Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, dokumen dokumen dokumen
Berkelanjutan/ LPB, Kawasan Pertanian
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/
Pangan Berkelanjutan/ KP2B dan Lahan
KPB dan Lahan Cadangan Pertanian
Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan/
Pangan Berkelanjutan/ LCP2B yang Dikelola
LCPB
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Penyusunan Peta

Peta Lahan Pertanian

0

0

1

713 Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/ dokumen | dokumen dokumen

Pangan LP2B

Berkelanjutan/LPB
210 |2 Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan 0 laporan | O laporan 0.00 0.00 1 laporan 0.0
713 01 Sinkronisasi Prasarana | Sinkronisasi Prasarana

Pendukung Pertanian Pendukung Pertanian

lainnya Lainnya
210 2. Penyusunan Masterplan 0 0 0.0 0.0 1 50,746,000
7 13 |01 Masterplan Pengembangan Prasarana, dokumen | dokumen dokumen

Pengembangan Sarana, Kawasan dan

Prasarana, Sarana, Komoditas Perkebunan

Kawasan dan

Komoditas Perkebunan
210 2. Pembangunan Prasarana Persentase prasarana 85% 85% 1,658,115,000 1,969,037,000 DAU 90% 6,494,552,620
7 13 02 Pertanian pertanian yang dibangun
210 2. Pembangunan, Jumlah Jaringan Irigasi 1 unit 1 unit 102,520,000.0 103,560,000 DAU 5 unit 575,000,000.0
7 13 02 Rehabilitasi dan Usaha Tani yang

Pemeliharaan Jaringan | Dibangun, Direhabilitasi ,

Irigasi Usaha Tani dan Dipelihara
210 2. Pembangunan, Jumlah Embung 0 unit 0 unit 0.0 0.0 5 unit 220,000,000.0
7 13 02 Rehabilitasi dan Pertanian yang Dibangun,

Pemeliharaan Embung | Direhabilitasi dan

Pertanian Dipelihara
210 2. Pembangunan, Jalan Usaha Tani yang 10 unit 11 unit 1,452,370,000 1,761,212,000 DAU 40 unit 4,257,552,620
7 13 02 Rehabilitasi dan Dibangun, Direhabilitasi

Pemeliharaan Jalan dan Dipelihara

Usaha Tani
2|0 2. Pembangunan, Jumlah DAM Parit yang 1 unit 1 unit 99,100,000 100,140,000 DAU 5 unit 220,000,000.0
7 13 02 Rehabilitasi dan Dibangun, Direhabilitasi

Pemeliharaan DAM dan Dipelihara

Parit
210 2. Pembangunan, Jumlah Long Storage yang 0 unit 0 unit 0.0 0.0 5 unit
7 13 02 Rehabilitasi dan Dibangun, Direhabilitasi

Pemeliharaan Long
Storage

dan Dipelihara
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Pembangunan, Jumlah Pintu Air yang 0.0
713 |02 Rehabilitasi dan Dibangun, Direhabilitasi
Pemeliharaan Pintu Air | dan Dipelihara
3 210 2. Pembangunan, Jumlah Rumah Potong 0 unit 0 unit 0.0 0.0 1 unit 110,000,000.0
713 |02 Rehabilitasi dan Hewan yang Dibangun,
Pemeliharaan Rumah Direhabilitasi dan
Potong Hewan Dipelihara
3 210 2 Pembangunan, Jumlah Balai Penyuluh di 0 unit 0 unit 0.0 0.0 10 unit 1,000,000,000.0
713 02 Rehabilitasi dan Kecamatan serta Sarana
Pemeliharaan Balai Pendukungnya yang
Penyuluh di Dibangun, Direhabilitasi
Kecamatan serta dan Dipelihara
sarana pendukungnya
3 210 2 Pembangunan, Jumlah Prasarana 0 unit 0 unit 4,125,000 4,125,000 DAU 3 unit 112,000,000.0
713 02 Rehabilitasi dan Pertanian Lainnya yang
Pemeliharaan Dibangun, Direhabilitasi
Prasarana Pertanian dan Dipelihara
Lainnya
3 12 |0 2 Pengelolaan Wilayah Persentase wilayah 35% 35% 0.0 0.0 45% -
7 13 02 Sumber Bibit Ternak dan | sumber bibit ternak yang
Rumpun/Galur Ternak dikelola
dalam Daerah
Kabupaten/ Kota
3 12 |0 2 Pelestarian dan Jumlah Wilayah Sumber 0 laporan 0 laporan 0.00 0.00 1 laporan 0.0
7 13 02 Pemanfaatan Wilayah Bibit Ternak dan
Sumber Bibit Ternak Rumpun/ Galur Ternak
dan Rumpun/ Galur yang Dilestarikan dan
Ternak Dimanfaatkan
3 12 |0 2. Pengawasan Wilayah Jumlah Pengawasan 0 laporan 0 laporan 0.00 0.00 1 laporan 0.0
7 13 02 Sumber Bibit Ternak Wilayah Sumber Bibit
dan Rumpun/ Galur Ternak dan
Ternak Rumpun/Galur Ternak
3 12 |0 2. Pengembangan Lahan Luasan lahan 10 Ha 10 Ha 0.0 0.0 10 Ha
713 04 Penggembalaan Umum penggembalaan umum
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

KODE grusan/ RIS Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
rogram/ Kegiatan/ Sub Kegiatan/ Sub Kegiatan Sumber | Penting
Kegiatan g LOKASI R 2023 dana
Semula Menjadi Renja 2023 b Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0 2. Identifikasi dan Luas Lahan pengembalaan 0 Ha 0 Ha 0.00 0.00 10 Ha 0.0
3 04 Penetapan Lahan Umum yang Diidentifikasi
Penggembalaan Umum | dan Ditetapkan
0 2. Pengelolaan Lahan Luas Lahan 0 Ha 0 Ha 0.00 0.00 10 Ha 0.0
3 04 Penggembalaan Umum | Penggembalaan Umum
yang Dikelola
0 2. Pembinaan dan Jumlah Pembinaan dan 0 laporan 0 laporan 0.00 0.00 1 laporan 0.0
3 04 Pengawasan Lahan Pengawasan Lahan
Penggembalaan Umum | Penggembalaan Umum
0 Program Pengendalian Persentase fasilitasi Kab. 5.28% 5.28% 311,524,000 304,967,500 DAU, 5.02% 435,916,753
4 Kesehatan Hewan Dan Penanggulangan bencana | Kepulauan DAK
Kesehatan Masyarakat Penyakit Hewan Menular | Selayar NON
Veteriner FISIK
0 2. Penjaminan Kesehatan Persentase capaian Kab. 4% 4% 22,678,000 22,678,000 DAU 3% 206,932,753
4 01 Hewan, Penutupan dan angka kesakitan ternak Kepulauan
Pembukaan Daerah Selayar
Wabah Penyakit Hewan
Menular Dalam Daerah
Kabupaten/ Kota
0 2. Pengendalian dan Jumlah Wilayah 1 laporan 1 laporan 22,678,000 22,678,000 DAU 1 laporan 206,932,753
4 01 Penanggulangan pengendalian dan
Penyakit Hewan dan Penanggulangan Penyakit
Zoonosis Hewan dan Zoonosis
0 2. Pembebasan Penyakit Jumlah Wilayah yang 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 01 Hewan Menular dalam Mengalami Penurunan
(satu) Daerah Kasus Penyakit Hewan
Kabupaten/ Kota Menular Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/
Kota
0 2. Penanggulangan Jumlah Daerah 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 01 Daerah Terdampak Terdampak Wabah yang
Wabah Penyakit Terkendali
Hewan Menular
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

KODE grusan/ RIS Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
rogram/ Kegiatan/ Sub Kegiatan/ Sub Kegiatan Sumber | Penting
Kegiatan g LOKASI R 2023 dana
Semula Menjadi Renja 2023 b Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0o |2 Pengawasan Pemasukan Persentase pengawasan 100% 100% 0.0 0.0 100% 10,500,000
4 | 02 dan Pengeluaran Hewan pemasukan dan
dan Produk Hewan pengeluaran hewan dan
Daerah Kabupaten/ Kota | produk hewan
0 2. Penilaian Risiko Jumlah Penilaian Risiko 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 0 laporan 0.0
4 | 02 Penyakit Hewan dan Penyakit Hewan dan
Keamanan Produk Keamanan Produk Hewan
Hewan
0 2. Pengawasan atas Jumlah Pengawasan atas 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 5,250,000.0
4 02 Penerapan Persyaratan | Penerapan Persyaratan
Teknis untuk Teknis untuk Pemasukan
Pemasukan dan/atau dan/atau Pengeluaran
Pengeluaran Hewan Hewan dan Produk Hewan
dan Produk
0 2. Pemeriksaan Jumlah laporan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 5,250,000.0
4 02 Kesehatan Hewan dan pemeriksaan kesehatan
Produk Hewan di hewan dan produk hewan
Perbatasan Lintas lintas daerah kabupaten
Daerah
Kabupaten/Kota
0 2. Pengelolaan Pelayanan Persentase pelayanan 100% 100% 288,846,000 282,289,500 DAU, 100% 218,484,000
4 03 Jasa Laboratorium dan kesehatan hewan DAK
Jasa Medik Veteriner NON
dalam Daerah FISIK
Kabupaten/Kota
0 2. Penyediaan Pelayanan Jumlah Pelayanan Jasa 0 laporan 0 laporan 0.00 0.00 0 laporan 0.0
4 03 Jasa Laboratorium Laboratorium
0 2. Penyediaan Pelayanan Jumlah Pelayanan Jasa 1 laporan 1 laporan 288,846,000.0 282,289,500.0 DAU, 1 laporan 5,250,000.0
4 03 Jasa Medik Veteriner Medik Veteriner DAK
NON
FISIK
0 2. Penerapan dan Persentase kesehatan 100% 100% 0.0 0.0 1 laporan 5,250,000.0
4 04 Pengawasan Persyaratan masyarakat veteriner
Teknis Kesehatan yang memenuhi
Masyarakat Veteriner persyaratan teknis
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

KODE grusan/ RIS Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
rogram/ Kegiatan/ Sub Kegiatan/ Sub Kegiatan Sumber | Penting
Kegiatan g LOKASI R 2023 dana
Semula Menjadi Renja 2023 b Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0 2. Pendampingan Unit Jumlah Pendampingan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 04 Usaha Hewan dan Unit Usaha Hewan dan
Produk Hewan Produk Hewan
0 2. Pengawasan Peredaran | Jumlah Pengawasan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 218,484,000
4 04 Hewan dan Produk Peredaran Hewan dan
Hewan Produk Hewan
0 2. Penetapan Pemenuhan | Pemenuhan Persyaratan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 | 04 Persyaratan Teknis Teknis yang Ditetapkan
0 2. Pengujian Jumlah Pengujian 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 04 Laboratorium Laboratorium Kesehatan
Kesehatan Masyarakat | Masyarakat Veteriner
Veteriner
0 2. Penerapan dan Persentase unit 0% 0% 0.0 0.0 0% 0.00
4 05 Pengawasan Persyaratan kesejahteraan hewan
Teknis Kesejahteraan yang memenuhi
Hewan persyaratan teknis
0 2. Pendampingan Jumlah Pendampingan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
4 05 Penerapan Unit Penerapan
Kesejahteraan Hewan UnitKesejahteraan Hewan
0 2. Penanganan atas Jumlah Kasus 0 kasus 0 kasus 0.0 0.0 2 kasus 0.0
4 05 Pelanggaran pelanggaran
Kesejahteraan Hewan Kesejahteraan Hewan
sesuai Kewenangannya | yang Ditangani
0 Program Pengendalian Persentase Pengendalian Kab. 20.89% 20.89% 20,418,500 20,431,200 DAU 19.85% 149,365,257
5 dan Penanggulangan penanggulangan Kepulauan
Bencana Pertanian serangan organisme Selayar
pengganggu pertanian
0 2. Pengendalian dan Persentase pengendalian 20.89% 20.89% 20,418,500 20,431,200 DAU 19.85% 149,365,257
5 01 Penanggulangan Bencana | dan penanggulangan OPT
Pertanian
Kabupaten/Kota
0 2. Pengendalian Jumlah Luas Serangan 25 Ha 10 Ha 20,418,500 20,431,200 DAU 80 Ha 99,365,257
5 01 Organisme Pengganggu | Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, Tanaman Pangan,
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Hortikultura, dan Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan yang
Dikendalikan
3 |20 |2 Penanganan Dampak Jumlah Area Terdampak 0 Ha 0 Ha 0.0 0.0 25 Ha 0.0
715 |01 Perubahan Iklim (DPI) Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Hortikultura, dan
Perkebunan Perkebunan yang
Ditangani
3 210 2 Pencegahan, Jumlah Luasan 0 Ha 0 Ha 0.0 0.0 25 Ha 50,000,000
715 01 Penanganan Pencegahan, Penanganan
Kebakaran Lahan, dan Kebakaran Lahan, dan
Gangguan Usaha Gangguan Usaha
Tanaman Pangan, Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Hortikultura, dan
Perkebunan perkebunan
3 12 |0 2 Penanggulangan Jumlah Wilayah 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
715 01 Bencana Non Alam Penanggulangan Bencana
yang Bersifat Zoonosis Non Alam yang Bersifat
Zoonosis
3 12 |0 2 Penanggulangan Pasca | Jumlah Penanggulangan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
715 01 Bencana Alam Bidang Pasca Bencana Alam
Tanaman Pangan, Bidang Tanaman Pangan,
Hortikultura, Hortikultura, Perkebunan,
Perkebunan, Peternakan dan Kesehatan
Peternakan Hewan
Program Perizinan Usaha | Persentase fasilitasi 5% 5% 0.0 0.0 100% 0.00
Pertanian penerbitan rekomendasi
izin usaha pertanian
Penerbitan Izin Usaha Persentase rekomendasi 100% 100% 0.0 0.0 1 0.0
Pertanian yang Kegiatan | izin usaha pertanian dokumen
Usahanya dalam Daerah yang terbit
Kabupaten/Kota
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

KODE grusan/ RIS Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
rogram/ Kegiatan/ Sub Kegiatan/ Sub Kegiatan Sumber | Penting
Kegiatan £ LG Renja 2023 dana
Semula Menjadi Renja 2023 Perubahan Target Pagu Indikatif
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0 2 Penyusunan Standar Standar Pelayanan Publik 0 0 0.0 0.0 1 0.0
6 Pelayanan Publik Pemberian Izin Usaha dokumen dokumen dokumen
Pemberian Izin Usaha Pertanian
Pertanian
0 |2 Penilaian Kelayakan Jumlah Penilaian 0 0 0.0 0.0 1 laporan 0.0
6 dan Pemberian Kelayakan dan Pemberian dokumen dokumen
Pertimbangan Teknis Pertimbangan Teknis Izin
Izin Usaha Pertanian Usaha Pertanian
0 2 Pembinaan dan Jumlah Izin Usaha 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
6 Pengawasan Penerapan | Pertanian yang Dibina dan
Izin Usaha Pertanian Diawasi
Penerbitan Izin Usaha Persentase Izin Usaha 100% 100% 0.0 0.0 100% 0.00
Produksi Benih/Bibit Produksi Benih/Bibit
Ternak dan Pakan, Ternak dan Pakan,
Fasilitas Pemeliharaan Fasilitas Pemeliharaan
Hewan, Rumah Sakit Hewan, Rumah Sakit
Hewan/Pasar Hewan, Hewan/Pasar Hewan,
Rumah Potong Hewan Rumah Potong Hewan
yang terbit
Pengawasan Jumlah Izin Usaha 1 laporan 3 unit 0.00 0.00 1 laporan 0.0
Pelaksanaan Izin Produksi Benih/Bibit
Usaha Produksi Ternak dan Pakan yang
Benih/Bibit Ternak Diawasi
dan Pakan
Pengawasan Jumlah Izin Usaha 1 laporan 1 unit 0.00 0.00 1 laporan 0.0
Pelaksanaan Izin Fasilitas Pemeliharaan
Usaha Rumah Potong Hewan yang Diawasi
Hewan
Izin Usaha Pengecer Persentase izin usaha 20% 20% 0.0 0.0 20%
(Toko, Retail, Sub pengecer obat hewan
Distributor) Obat Hewan yang terbit
Fasilitasi Pemenuhan Jumlah Izin Usaha 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 1 laporan 0.0
Komitmen Penerbitan Pengecer Obat Hewan
Izin Usaha Pengecer yang Memenuhi Komitmen
Obat Hewan
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Urusan/ Bidang Urusan/

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan
el Programéel;:ﬁ:;an/ Sk Kegiatan/ Sub Kegiatan LOKASI St‘;mber Penting
Semula Menjadi Renja 2023 B 0P and Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
Pengawasan Jumlah Izin Usaha 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 1 laporan 0.0
Pelaksanaan Izin Pengecer Obat Hewan
Usaha Pengecer Obat yang Diawasi
Hewan
0 2. Program Penyuluhan Cakupan bina kelompok Kab. 22.72% 22.72% 233,970,000 225,067,600 DAU, 26.27% 223,398,472
7 01 Pertanian 2) tani Kepulauan DAK
Selayar NON
FISIK
0 2. Pelaksanaan Penyuluhan | Ratio ketersediaan 0.2 0.2 233,970,000 225,067,600 DAU, 0.21 223,398,472
7 01 Pertanian penyuluh pertanian DAK
dengan pelaku utama NON
FISIK
0 2. Peningkatan Kapasitas Jumlah Kelembagaan 10 unit 10 unit 122,251,000 122,251,000 DAU, 10 unit 94,090,500.0
7 01 Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di DAK
Penyuluhan Pertanian Kecamatan dan Desa yang NON
di Kecamatan dan Ditingkatkan FISIK
Desa Kapasitasnya
0 2. Pengembangan Jumlah Kelembagaan 10 unit 5 unit 94,768,000 85,865,600 DAU 10 unit 78,028,125
7 01 Kapasitas Petani di Kecamatan dan
Kelembagaan Petani di Desa yang Ditingkatkan
Kecamatan dan Desa Kapasitasnya
0 2. Penyediaan dan Jumlah Sarana dan 6 unit 6 unit 16,951,000 16,951,000 DAU 6 unit 51,279,847
7 01 Pemanfaatan Sarana Prasarana Penyuluhan
dan Prasarana Pertanian
Penyuluhan Pertanian
0 2. Pembentukan Badan Jumlah Badan Usaha 0 unit 0 unit 0.0 S unit
7 01 Usaha Milik Petani Milik Petani yang - -
Dibentuk
0 2. Pembentukan dan Jumlah Sekolah Lapang 0 unit 0 unit 0.0 0.0 5 unit 0.0
7 01 Penyelenggaraan Kelompok Tani yang
Sekolah Lapang Terbentuk dan Beroperasi
Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIN YANG TIDAK 62,184,500 69,620,500 1,257,265,820
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
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2 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN 62,184,500 69,620,500 1,257,265,820
0|0 PROGRAM Persentase desa rawan Kab. 62.50% 62.50% 0.0 0.0 75.00% 181,835,966
9|2 PENGELOLAAN SUMBER | pangan yang ditangani Kepulauan
DAYA EKONOMI UNTUK Selayar
KEDAULATAN DAN
KEMANDIRIAN PANGAN
o]0 |2 Penyediaan Infrastruktur | Persentase LPM yang 50% 50% 0.0 0.0 60% 181,835,966
912 01 dan Seluruh Pendukung mempunyai Cadangan
Kemandirian Pangan Pangan
sesuai Kewenangan
Daerah
0|0 2. Penyediaan Jumlah Lumbung Pangan 0 unit 0 unit 0.0 0.0 0 unit 0
912 01 Infrastruktur Lumbung | yang Tersedia
Pangan
0|0 2. Penyediaan Jumlah Lantai Jemur 0 unit 0 unit 0.0 0.0 0 unit 0.0
912 01 Infrastruktur Lantai yang Tersedia
Jemur
0|0 2. Penyediaan Jumlah Infrastruktur 0 unit 0 unit 0.0 0.00 0 unit 0.0
912 01 Infrastruktur Pendukung Kemandirian
Pendukung Pangan yang Tersedia
Kemandirian Pangan
Lainnya
0|0 2. Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.0 1 laporan 0.0
912 01 Sinkronisasi Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Penyediaan Infrastruktur
Infrastruktur Logistik Logistik
0|0 2. Penyusunan Rencana Jumlah Rencana dan Peta 0 0 0.0 0.0 1 0.0
9 |2 01 dan Peta Jalan Jalan Kebutuhan dokumen dokumen dokumen
Kebutuhan Infrastruktur untuk
Infrastruktur mendukung Kemandirian
Pendukung Pangan
Kemandirian Pangan
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PROGRAM
PENINGKATAN
DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT 2)

Cakupan ketahanan dan
diversifikasi pangan

Kab.
Kepulauan
Selayar

48,437,500

55,223,500

971,523,588

2. Penyediaan dan Persentase ketersediaan 80.2% 80.2% 12,430,000 16,716,000 DAU 81.0% 190,000,000
01 Penyaluran Pangan pangan utama
Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan
Kebutuhan Daerah
Kabupaten/ Kota dalam
rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga
Pangan
2. Penyediaan Informasi Informasi Harga Pangan 1 laporan 1 laporan 6,208,000 9,442,000 DAU 1 laporan 50,000,000.0
01 Harga Pangan dan dan Neraca Bahan
Neraca Bahan Makanan
Makanan
2. Penyediaan Pangan Pangan Berbasis Sumber 0 laporan 0 laporan 0.0 1 laporan 50,000,000.0
01 Berbasis Sumber Daya | Daya Lokal yang Tersedia
Lokal
2. Koordinasi, Jumlah Koordinasi, 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 0 laporan 0.0
01 Sinkronisasi dan Sinkronisasi dan
Pelaksanaan Distribusi | Pelaksanaan Distribusi
Pangan Pokok dan Pangan Pokok dan Pangan
Pangan Lainnya Lainnya
2. Pemantauan Stok, Pemantauan Stok, 1 1 6,222,000.0 7,274,000 DAU 1 50,000,000.0
01 Pasokan dan Harga Pasokan dan Harga dokumen dokumen dokumen
Pangan Pangan
2. Pengembangan Jumlah Kelembagaan dan 0 unit 0 unit 0.0 12 unit 40,000,000.0
01 Kelembagaan dan Jaringan Distribusi

Jaringan Distribusi
Pangan

Pangan yang
dikembangkan
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Pengembangan

Jumlah Kelembagaan

Kelembagaan Usaha Usaha Pangan Masyarakat
Pangan Masyarakat dan Toko Tani Indonesia
dan Toko Tani yang Dikembangkan
Indonesia
2. Pengelolaan dan Persentase penguatan Kab. 15% 15% 19,250,000 21,750,000 DAU 17% 245,507,588
02 Keseimbangan Cadangan | cadangan pangan Kepulauan
Pangan Kabupaten/ Kota Selayar
2. Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 1 laporan
02 Sinkronisasi Sinkronisasi Pengendalian
Pengendalian Cadangan Pangan
Cadangan Pangan Kabupaten/Kota
Kabupaten /Kota
2. Penyusunan Rencana Rencana Kebutuhan 0 0 0.0 0.00 1 0.0
02 Kebutuhan Pangan Pangan Lokal dokumen dokumen dokumen
Lokal
2. Pengadaan Cadangan Jumlah Cadangan Pangan 1,18 ton 1,18 ton 19,250,000.0 21,750,000.0 DAU 28 ton 245,507,588.0
02 Pangan Pemerintah Pemerintah Kabupaten/
Kabupaten/Kota Kota
2. Pemeliharaan Jumlah Cadangan Pangan 0 ton 0 ton 0.0 0.00 28 ton 0.0
02 Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/
Pemerintah Kota yang Terpelihara
Kabupaten/Kota
Penentuan Harga Harga Minimum Daerah 0.0 0.0
Minimum Daerah untuk untuk Pangan Lokal yang
Pangan Lokal yang Tidak | Tidak Ditetapkan oleh
Ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi
Pemerintah Provinsi
Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 1 laporan 0.0

Sinkronisasi
Penentuan Harga
Minimum Pangan
Pokok Lokal

Sinkronisasi Penentuan
Harga Minimum Pangan
Pokok Lokal
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Prakiraan Maju Rencana Tahun

KODE grusan/ RIS Indikator Program/ Tahun 2023 Pagu Indikatif Catatan 2024
rogram/ Kegiatan/ Sub Kegiatan/ Sub Kegiatan Sumber | Penting
Kegiatan g LOKASI R 2023 dana
Semula Menjadi Renja 2023 b Target Pagu Indikatif
Perubahan
1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12
0 2. Pelaksanaan Pencapaian Ratio konsumsi pangan Kab. 6% 6% 16,757,500 16,757,500 DAU 8% 536,016,000
3 04 Target Konsumsi Pangan | lokal non beras Kepulauan
Perkapita/Tahun sesuai Selayar
dengan Angka
Kecukupan Gizi
0 2. Penyusunan dan Target Konsumsi Pangan 0 0 0.0 0.00 1 0.0
3 04 Penetapan Target Per Kapita Per Tahun dokumen dokumen dokumen
Konsumsi Pangan per
Kapita per Tahun
0 2. Pemberdayaan Jumlah Pemberdayaan 1 laporan 1 laporan 16,757,500 16,757,500 DAU 12 536,016,000
3 04 Masyarakat dalam Kelompok Masyarakat laporan
Penganekaragaman dalam Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Konsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya | Berbasis Sumber Daya
Lokal Lokal
0 2. Koordinasi dan Jumlah koordinasi dan 0 laporan 0 laporan 0.0 0.00 1 laporan 0.0
3 04 Sinkronisasi sinkronisasi pemantauan
Pemantauan dan dan evaluasi konsumsi
Evaluasi Konsumsi per | perkapita per tahun yang
Kapita per Tahun dilaksanakan
0 PROGRAM PENANGANAN | Persentase capaian Kab. 57.50% 57.50% 6,415,000 7,635,000 DAU 62.50% 83,125,013
4 KERAWANAN PANGAN penanganan kerawanan Kepulauan
pangan Selayar
0 2. Penyusunan Peta Jumlah peta kerentanan 1 peta 1 peta 6,415,000 7,635,000 DAU 1 peta 43,125,013
4 01 Kerentanan dan dan ketahanan pangan
Ketahanan Pangan yang disusun
Kecamatan
0 2. Penyusunan, Peta dan Analisis 1 1 6,415,000 7,635,000 DAU 1 43,125,013.0
4 01 Pemutakhiran dan Ketahanan dan dokumen dokumen dokumen
Analisis Peta Kerentanan Pangan yang
Ketahanan dan dimutahirkan
Kerentanan Pangan
0 2. Penanganan Kerawanan Persentase desa rawan 57.50% 57.50% 0.0 0.0 62.50% 40,000,000
4 02 Pangan Kewenangan pangan yang tertangani
Kabupaten/Kota
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. Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan 0 laporan | O laporan 1 laporan 40,000,000.0
02 Sinkronisasi Sinkronisasi Penanganan
Penanganan Kerawanan Pangan
Kerawanan Pangan Kabupaten/Kota
Kabupaten /Kota
2. Pelaksanaan Jumlah Pengadaan, 0 0 0.0 0.00 1 0.0
02 Pengadaan, Pengelolaan, dan dokumen | dokumen dokumen
Pengelolaan, dan Penyaluran Cadangan
Penyaluran Cadangan Pangan pada Kerawanan
Pangan pada Pangan yang Mencakup
Kerawanan Pangan dalam 1 (Satu) Daerah
yang Mencakup dalam Kabupaten/Kota
1 (satu) Daerah
Kabupaten /Kota
PROGRAM PENGAWASAN | Persentase pengawasan Kab. 80% 80% 7,332,000 6,762,000 DAU 80% 20,781,253.00
KEAMANAN PANGAN dan pembinaan Kepulauan
keamanan pangan Selayar
2. Pelaksanaan Pengawasan | Persentase pangan segar 80% 80% 7,332,000 6,762,000 DAU 80% 20,781,253
01 Keamanan Pangan Segar | aman dari residu
Daerah Kabupaten/Kota pestisida
2. Penguatan KelembagaanKeamanan 0 0 0.0 0.0 1 0.0
01 Kelembagaan Pangan Segar Daerah dokumen dokumen dokumen
Keamanan Pangan Kabupaten/Kota yang
Segar Daerah Dibina
Kabupaten/Kota
2. Sertifikasi Keamanan Jumlah Sertifikasi 0 0 sertifikat 0.0 0.0 1 0.0
01 Pangan Segar Asal Keamanan Pangan Segar sertifikat sertifikat
Tumbuhan Daerah Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2. Registrasi Keamanan Jumlah Registrasi 0 sampel 0 sampel 0.0 0.0 7 sampel 0.0
01 Pangan Segar Asal Keamanan Pangan Segar

Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota

Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota
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. Rekomendasi Jumlah Rekomendasi 7,332,000 6,762,000.0 20,781,253.0
01 Keamanan Pangan Keamanan Pangan Segar dokumen | dokumen dokumen
Segar Asal Tumbuhan Asal Tumbuhan Daerah
Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten /Kota
2. Penyediaan Sarana Jumlah Sarana dan 0 0 0.0 0.0 1 0.0
01 dan Prasarana Prasarana Pengujian Mutu dokumen | dokumen dokumen

Pengujian Mutu dan
Keamanan Pangan
Segar Asal Tumbuhan
Daerah

dan Keamanan Pangan
Segar Asal Tumbuhan

Daerah Kabupaten/Kota
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BAB IV

PENUTUP

Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Tahun 2023
disusun dalam rangka melakukan perubahan DPA. Penyusunan Renja
mengacu pada dokumen Renstra Tahun 2021-2026 dan dokumen Perubahan
RKPD Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2023. Perubahan Renja akan
menjadi acuan penyusunan perubahan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Tahun
Anggaran 2023 yang akan ditetapkan menjadi DPA Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Tahun Anggaran 2023.

Dengan mempertimbangkan potensi yang ada berupa sarana
dan prasarana yang tersedia serta kemampuan dan kebersamaan untuk
mencapai kinerja kegiatan yang optimal menjadi pendorong dalam
meningkatkan pembangunan pertanian melalui pelaksanaan program dan
kegiatan dinas secara efisien, efektif dan berkelanjutan. Hal yang patut
menjadi perhatian dalam melaksakan program dan kegiatan sektor
pertanian adalah membangun manusia baik aparat sebagai pembimbing
dan pembina pelaksanaan maupun petani sebagai subjek pembangunan,
serta menata kembali proses pelaksanaan kegiatan yang menyebabkan tidak
efisien dan efektifnya pelaksanaan kegiatan.

Kaidah pelaksanaan yang perlu dipedomani agar Perubahan Rencana
Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Tahun 2023 dapat berjalan
dengan baik adalah (1) Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan agar dijadikan pedoman dalam penyusunan Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara Perubahan (PPAS), dan Rencana Kerja Anggaran (RKA)
Perubahan Tahun 2023, (2) Bidang-bidang dan sekretariat di Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan agar melaksanakan seluruh program dan kegiatan
yang telah tercantum dalam Perubahan Renja Tahun 2023 dengan sebaik-
baiknya, (3) Untuk memastikan pelaksanaan program dan kegiatan, maka
perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renja Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan sampai dengan akhir Tahun 2023.
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Dengan tersusunnya Perubahan Renja Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Tahun 2023, semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak, dan
mampu mendorong pencapaian Visi Pemerintah Daerah Kabupaten

Kepulauan Selayar, khususnya pada urusan pertanian dan pangan.

Benteng, September 2023

Plt. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar,

4
-

——"’"—‘T__-__—Y
Dr. FINRIYANI ARIFIN, S.Pi., M.Si.
Pangkat : Pembina Tk.I, IV/b
NIP. 198401042009032003
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